MEN YELISIHI PEMERINTAH DALAM PENETAPAN HARI RAYA
IDUL FITRI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Hukum
Pada Jurusan Syariah Program Studi Perbandingan Mazhab
Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar

OLEH:

SUPARDI. A
NIM/NIMKO:181011057/85810418057

JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB
(STIBA) MAKASSAR
1444 H/2022 M



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Supardi. A

Tempat Tanggal Lahir ng, 01 Januari 2000

NIM/NIMKO 7/85810418057
Prodi . gan
: /
Menya al7u ! / rpsi i arya penyusun ndiri.
Wmu @n, I bah i %u;t atau
dlbuat oI lan : rlps' dan gelar yang

l

\ /___Makasse

o \-.’}"\‘

EEEEEEEN
AN /N\ANANN\/

0‘0’ SR
IO
’0"‘\‘0‘0

("

0

‘0

4

PR
&5

A\

X

(XX
%’

SUF
NIM/

7
Ea

L] ] r.z
;_4

012057/85810418057



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul: “Menyelisihi Pemerintah dalam Penetapan
Hari Raya Idulfitri dalam Perspektif Hukum Islam” disusun oleh
Supardi.A, NIM/NIMKO: 181011057/85810418057, mahasiswa Program Studi
Perbandingan Mazhab pada Jurusan Syari‘ah Seckolah Tinggi Ilmu Islam dan
Bahasa Arab (STIBA) Masassar, tflah)diuji dag dipertahankan dalam sidang
munagasyah yang diseleng@arakan a hari Selasa, 11,Muharam 1444 H,
bertepatan dengan@9 Agustu§ 2022 finyatgkan telah @apat diterima sebagai

salah saxt un mempfr le ap Sar. _{ana dal Ilmyh (dengan
bebera ikan
pa ) /% L,L,
akass 44 H
SECA
\

stus 2022 M
Sekretaris L8 : lygg®@®Rafi, L¢/ MY \| T oamm . 7 R TR

\
Aaqls 3 D ‘ \

Munagqis : Heng .~y

P#Mbimbing I gS%iful

Pembimbig@l : Siraj 3 (Y. )

madH nafi Dain Yunta, L.c., M.A., Ph.D.
ll 12105107505




KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat,
hidayah dan inayah-Nya sehingga atas ridha-Nya penyusun dapat menyelesaikan

skripsi berjudul “Menyelisihi Pemerintah Dalam Penetapan Hari Raya Idul

Fitri Dalam Perspektif gHukum lawat serta salam senantiasa

tercurah atas Baginda Nabi Muham
kegelapan ke zar;\amg terang be
is menyadag

alam Penetap
jau i ka T'n

manfaat b

adsaw yang telah membawa kita dari zaman

ANg seperti saat i

i Pemerintah

ukum Islam? ini

dul “Menye
4
Spek

r' s |k| nilai

ca un tida nrg ng, sec i moril Oleh
karena yusun mengucapkdn t a3
— \ ) I i
1. k \or bapa }endldlk dan

/ ; qua penu
Sari g ursanti, ter Ef\ ?s*h atas doa dc

yelesai SKripsi in
IIIIIIII

motivasinya dalam

MLA.,

: telah mendoakan,dan memotivasi

Ketua STIBA Makassa ain Yunta, LC.

Ph.D. dan sekuruh ja e
ami sampai‘terselesaika
3. Ketua Sepat STIBA
Ph.D.
berada di STIB
4. Wakil ketua | STIBA Makassar al-Ustaz Dr. Kasman Bakry, S.H.I.,
M.H.I. yang telah banyak memberikan masukan, ide-ide serta

9z Muhammad Yusram, Lc., M.A.,

nasehat dan timunya selama kami

bimbingannya dalam penyusunan sampai akhirnya skripsi ini terselesaikan



5. Al-Ustaz Saifullah Bin Anshor, Lc., M.H.l. selaku pembimbing pertama
kami yang telah membimbing dan memberikan banyak masukan, saran-
saran kepada penulis sampai akhirnya skripsi ini selesai

6. Al-ustaz Sirajuddin, Lc., M.H. selaku pembimbing kedua kami yang juga
telah membimbing kami de memberikan saran-saran dan ide-idenya

sampai skripsi ini selesai
7. Al-Ustaz' Dr. Rust selak urabbi kami yang
memberikan banyak I dalamdmenyelesaikan skripsi ini
: Nperp takaan-tS assar ang telah m fsmta& kami
dala I I‘IpSI ] g
L, A
"ar kan |M yang

inga ya selam )«
erj kami te aE antu saya
bini samp | esaikan ¢

X}

0<>4

/
anti melimpah kw
dengan\b n ya da hahi k ya I membantu

ggga ters §a| i ini i d r\se a amal
|badahn§7a dlter I

kata lis berh'ﬁ\ g{rl Sﬁlnl dapat,berman rutama bagi

is dan ju epada pa Maka kepada Allah j kita
berserah diridlan meminta per raya memoho fiq dan hidayah-
Nya un ita sem
Mak .27 Zulhijah 1443 H
27 Ju 022 M
Penulis,
SUPARDI.A

NIM/NIMKO: 181011057/85810418057



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL. ...t e i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......ccoiiiiie i
PENGESAHAN SKRIPSI ... iii
KATA PENGANTAR. ... 0 0\

DAFTAR ISL i b i s Vi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LAT

Tujuan dan Keguhaanif...... .

\ .
BAB | TODE IAN | K
Y UL FIT m——————

eto
C. urut Air D T, G 18
AB Il G AR ISL DI INDONESIA
ERH UL FI e 23
A. Or Dengan al Hari Raya Idul Fitri
rsi Pemerintah. .............. 5t S 23
B. Orma ntra Dengan Awal Hari Raya Idul Fitri
Versi Pemerintah. ...........ccoooiiiiiiiiiiie e 31

BAB VI ANALISIS HUKUM MENEYELISIHI PEMERINTAH DALAM
PENETAPAN HARI RAYA IDUL FITRI PERSPEKTIF HUKUM

A. Dasar Hukum Islam dalam Penetapan Hari Raya Idul Fitri....... 34

Vi



B. Pandangan Islam tentang Menyelisihi Pemerintah dalam

Penetapan Hari Raya Idul Fitri........cccooniiiieiieiene e 49
BABY  PENUTUP....co e 68
A, Kesimpulan..........oooiiiiii 68

B. Implikasi Penelitian
DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIW T HID

-

v
(] /r'u
-
OO
9 0 6 (
\ 4

|
£y
\
)
”_)
A
[ |\

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini

adalah penyalinan huruf-huruf Araby dengan huruf-huruf Latin serta segala

perangkatnya.

Ada beberapa si \trans\ra& Arak Latlnlng sel ini digunakan dalam
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LY
‘0

Makassar ditetap az dalam “bahasa Arab

secara sempurnd denga word processor.Contoh :

Allah Y ; Rasulullah ¢

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
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memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebuda No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/u/1987.
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ABSTRAK

Nama : Supardi. A

NIM/NIMKO : 181011057/85810418057

Judul Skripsi : Menyelisihi Pemerintah Dalam Penetapan Hari Raya Idul Fitri
Dalam Perspektif Hui Islam

ini ‘bertujuan untuk mengetahui metode yang
a Idul fitrl, sikap opmas islam di Indonesia
I dan status hukum menyelisihi pemerintah
: ghi® perelitian  keplstakaan (library
ber infofrhasi 'd

datanya dari teks-teks
! ah yang d 'ti,;ﬁengan unakan

stor
rikut; Pertama,

elitian jni”
search), yaitu eeéaqy»
Man arg"r n dengan
metode ﬁ% a

ndekataR¥dridis Norm

e d pe tgpé hari yaitu; e

rukyat, hisab dan metode p sgr@ rut air 1 Ketiga metode

di atas hling dalilny r"- h e .n ru . , Sikap ormas
ﬂﬁr 2D peiieiag nhari o i h‘am
yang pro ada pula'yang 1IL.J i 1 terseEt meng 'Ninamika dari

0a, om- ni Keme a (Kemenag)

tahun k.Qt‘
penetapan hari raya idul fitri memberikan toleransi k or m

% : .
untuk berbeda_dengannya, sehingga menyelisihi pemeriniafyda
raya id I tida mengaﬁ \atfu‘lcéleh. Adapun jika ‘pemerintah tidak
memberikan kelonggaran kepacda ormas| islam untuk menentukan dan“menetapkan
asuknya hari¢ raya idul fi ’.\ ofukum  menyelisthi, pemerintah “dalam

penetapan hari raya idul fitri i ¢ erupakan sebuah dosa besar
dan kemaksiatan kepada Rasului{ari‘sa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari tahun ke tahun kita sering mengalami adanya perbedaan di kalangan

umat Islam dalam pelaksa

an hari %} Idul Fitgl. Di indonesia sendiri seringkali
mengalami perbedaan saat penentuan hari raya ldul Fitri.
Di Indon tercatat beberapaskali perbedaan etapan hari raya Idul

Fitri, diantaranya pada tahun 20 1,,Muha mgjlyahp saat itu etapkan hari

raya Idul i pada arﬁg dan Nahdatul
ma (NU) mey\et

1 Agustus. Kemudian
pada 2 AHJ ; i % Mei,
sedangka : i ada tanggal 12

Qat@ interna na g bulan suci

ya dan zul : enetapan anggat \H”M

berlmp ada terjadinya p N lai ibadah puas \dan maupun
merayakai i ’ i
urung wa tu\ a da enjadi
penyebabaya terletak pada perba@aﬁ éet%cﬁ yang digunakan.”

Banyakaya metode penct , ‘ al) marialkh maupun har' raya

menjadi penyebab utama per Sdad) selaksanaan ibadahe, Hal ini terjadi
karenafumat Islam/di Indonesiz )agi-bagi dé kelompok ormas dan
masing-masing /kelompok orr nyali nderungan membuat dan

memiliki kalender Hijriah, sehingga metode yang digunakan dalam penentuan

awal bulan kamariyah dan hari raya sesuai dengan konsep yang dipakai oleh

! Agung Pratama Satria, “Penentuan Hari Raya Idul Fitri dan Keberagaman di Indonesia”,
Artikel. https://retizen.republika.co.id/posts/11081/penentuan-hari-raya-idul-fitri-dan-
kebera%aman-di-indonesia (14 Desember 2021).

Eva Rusdiana Dewi, "Studi Analisis Terhadap Pandangan Nahdatul Ulama Tentang Ulil
Amri dan Implikasinya dalam Konteks Penentuan Awal Bulan Ramadhan, Hari Raya Idul Fitri
dan Hari Raya Idul Adha”, Skripsi (Semarang. Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2017),
h. 4.
1


https://retizen.republika.co.id/posts/11081/penentuan-hari-raya-idul-fitri-dan-keberagaman-di-indonesia%20(14
https://retizen.republika.co.id/posts/11081/penentuan-hari-raya-idul-fitri-dan-keberagaman-di-indonesia%20(14

ormas itu sendiri, sehingga berdampak sering terjadinya perbedaan awal bulan
Kamariah, khususnya awal bulan Ramadan, Syawal, Zulhijah begitu pun dengan

pelaksanaan Ibadah hari raya.?

Ada ketentuan yang mengatakan bahwa berpuasa pada 1 Syawal adalah
haram hukumnya.* Begitu juga pada tanggal 9 zulhijah merupakan puncak ibadah
bagi umat Islam_yang sedang mengerjakan ibadah haji di Makkah yaitu wukuf di
padang Arafah. Dan tepat pada tanggal 10 bulan zulhijaa umat Islam di berbagai
penjurut@unia melaksanakan shalatildul Adha, sedangkan pada hariderikutnya 11,
12 dan 13"adalah hari yagg=dibaramkan unttsk melaksanakandpuasa yang biasa
disebut dengan haritasyirigt® Karenajterkait ibadahcitulah-umat Islam sangat hati-

hati dalam mengAtukdin “pelaksanaan hari‘raya ldul Fitrig

Diskatangan ulama, ahlt falak, ada due metode yapg“sering digunakai,
yaitt' matodd ‘Yukyat ‘dan hisab[® {Metode rukyat vyaitu ‘ektivitas " astronomi
mengarfiati 4erbitnya bulan sabiirsetelab-terhenamnya matahari-baik dengan mata
atatipul déngan "teteskop. Setlangkan | metode hisdb™yartt mepdle perhrtangan
secara Mat@matisgdan astronomiS_untuk _mekinat postsithuian delem, menentukan

pelaksanaai hari raya Idul Fitri.”

Adanya perbedaan metode yang digunakan bisa menimbulkan terjadinya
pedoedaan dalam¢penetapan hari raya |ldul Fitri. Maka dari itu, “dalam hal
penetapan hafi raya ldul Fitri; ¢campur.dangan ulil amri memiliki peran yang
sangat signifikan. DI indonesSia;cperanan ulil amri pada ‘dasarnya sudah

teraplikasikan melalul Kementerian Agama Republik®indonesia. Kementerian

% Slamet Hambali, “Penvatuan Kalender Hijrivah: Sebual Upaya Pencarian Kriteria Hilal
yang Objektif Ilmiah”. (Semarang: Elsa Press, 2012), h. 136.

* Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, “a/-Musnad al-Shahih al-
Mukhtashar Min al-Sunan Binagl al-4dl An ‘Adl Ila Rasulillah Saw, Juz | (Cet. |; Riyad: Dar
Taybah Li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1467H/2006M), h. 506.

® Tono Saksono, “Mengkompromikan Rukyat dan Hisab”. (Jakarta: Amythas Publicita,
2007), h.16.

® Murtadho, “Imkan al-Rukyat Dalam Penentuan awal Bulan Qamariyah: Perspektif
Syariah dan Astronomi Manhaj Nahdatul Ulama”, EI-Qisth Jurnal Hukum. (2007): h.293-294.

! Zaskia Zahra, “Hisab dan Rukyat”,
Artikel.https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hisab_dan_rukyat(24 Januari 2022).


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hisab_dan_rukyat%20(24

Agama dalam hal ini bertindak sebagai representasi pemerintah dalam
menetapkan awal bulan. Namun realita di lapangan, keputusan yang telah
dikeluarkan oleh pemerintah (Kementerian Agama) tidak sepenuhnya
dilaksanakan oleh semua golongan masyarakat.® Padahal dalam kepanitiaannya
melibatkan seluruh ormas-ormas b Islam dan telah dijelaskan di dalam al-

Qur’an tentang pentlngny enaati ulil amri. Sgbagaimana yang telah disebutkan

b ds J}ﬁﬁy‘ﬁ <
llgl &7@

z

L
rn=-—n- \ k
Wakia {Taatilah Al taatilah Rasul
\ (Mehammad)y,dan “ulil a jozp meg kektias d’xi\nw.
ian, i kamu ) pend tentang) «sésuatu, maka
kembalik pada (Al-Qur’an) asul ahnya), jika
eriman kepada h h emudian. Yang Nian itu, lebih
s\ i (o an lebih baik akibatiya. < E—
\
A - A v
EYIN n &ant%n
menetapkan hagi“raya Idul Fitri a ie uah ijtihad. Kai hang berlaku di
dalam jjithad adala is Ras :
PRCEAET (PTEHIN U 1 L {QEE TR
(&) ARl 2 s K sl il

& M. Nur Hidayat, “Otoritas Pemerintah dalam Penetapan awal bulan Qamariyah perpektif
Figh Siyasah Yusuf Qardhawi”, (Malang: Fak. Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) h.
79.

® Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan) (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2019), h. 87.

' Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju”fi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar ~ Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, (Cet. I, Damaskus: Darul ibn Katsir, 1423 H/2002 M) h.
1814.



Artinya:
Dari ‘Amr bin ‘Ash bahwa ia mendengar Rasulullah Saw berkata: “Siapa
yang berijtihad lalu benar (ijtihadnya) maka baginya dua pahala, dan siapa
yang berijtihad lalu salah, maka baginya satu pahala”. (HR. Bukhari).

Dalam kaidah di atas, setiap keputusan yang dikeluarkan oleh pemerintah
tidak bisa dikatakan salah apabila/prc

Namun dalam beberapa keputusan e
dalam penetapan hari raya ldul Fitri,

dalam Iaksanaka ya.

sesnya sudah dilakukan sebaik-baiknya.

) dikeluarkan oleh pemerintah khususnya

asih /banyak arakat yang berbeda

Y
a liti Aengkaji lebih

menyeI|S|h| rintah

dalam ne ﬁa wan MenyeI|S|h|

a Pemeri ;?w : ldal pektlf Huk

Masalah '| /:
—

Dar erma n dig ereliti E X nelitian ini
dal t@ ik
1. Bagai etode yang di%a‘(aﬁdglﬂm penetapan ha duI Fitri ?
2. Bagaimana gambaran u 1 sikan™ ormas IS di Indonesia, terhadap

penetapanddari Raya ldul Fitp2, < <
. »‘0’ ‘0‘0‘0‘0: .

3. Bagaimana huk ‘f” - am penetapan hari raya Idul

Fitri dalam Perspe

C. PengertianJudu

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang substansi penelitian ini, maka
dipandang perlu untuk menguraikan istilah-istilah yang terdapat pada judul

penelitian, antara lain:



1. Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kewenangan untuk
mengatur komunitas di wilayah tertentu, yang umumnya adalah negara.**

2. Hari raya Idul Fitri adalah hari raya yang menandai berakhirnya kaum
muslimin dari berpuasa pada bulan ramadan, dan disebut idul fitri karena
ia kembali dan selalu berulangypada waktunya. *?

3. Hukum adalah peraturan ) secara/resmi dianggap mengikat, yang

dibuat aleh penguasa atau pemerintah untuk mengatur pergaulan hidup

dalam masyarakat.!
um Isla agalahls i’a
dibawa o

4. bi%nﬁ turan dari Allah untuk hamba-

\

f kumr vang kerhubungan dengan
\
kum-hhkuzz berhutMangan
lm_14

\ =~
rapa literatur
w—ERg i ' : vaw

apun referensi

i Penelitian ‘m\ i \ ﬂ

Berikut adalah beberapa refere

3 is jadikan‘sebagai bahan

id al- alin

. ’./ . . .
Kitab Syarah Riya i alam Sa al-Mursalin

adalah kitab yang ditu ad Bin Shalih al-Utsaimin

yang merupakan syara i dari kitab Riyadhu al-Shalihin Min

pemerintah “https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pemerintah”, (24 Januari 2022).

12 Wazarah al-Syu’uni al-Islamiyyah Wa al-Augaf Wa al-Dakwah Wa al-irsyad “4/-Figh
al-Muyassar fi dhau’i al-Kitab Wa al-Sunnah, (2004), h. 102.

B Olivia Sabat “Pengertian Hukum Menurut Para Ahli dan
Penggolongannya”, https://www.detik.com/edu/detikprdia/d-5798560/pengertian-hukum-menurut-
para-ahli-dan-penggolongannya, (24 Januari 2022).

Y“Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia”. Jurnal (Jambi:
Universitas Batanghari, 2017), h.24.


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pemerintah
https://www.detik.com/edu/detikprdia/d-5798560/pengertian-hukum-menurut-para-ahli-dan-penggolongannya
https://www.detik.com/edu/detikprdia/d-5798560/pengertian-hukum-menurut-para-ahli-dan-penggolongannya

2.

Kalam Sayyidi al-Mursalin karya al-lmam Abu Zakariah Yahya Bin
Syaraf al-Nawawi atau yang lebih dikenal dengan Imam al-Nawawi. Kitab
Syarah Riyadhu al-Shalihin ini memuat hadis-hadis yang terdiri dari 1897
hadis, 17 kitab dan 265 bab. Dan diantara isi babnya adalah bab tentang
wajibnya taat kepada pemepntah selama bukan maksiat dan haramnya

menaati mereka dalam perkara kemaksiatan. Kitab ini akan digunakan
it embantu. mem nkan?na& tentang hukum
A

yat IS oke Ahmad Izzuddin,

eﬂq! cetaka‘n‘p m “yang dw oleh
an Novempger 2013: ah buku yang berisi

Iﬁi laf; w sho ta awal

.hg n dalal u ini pe elltlan ini
an be entang—n-raﬁ)de hisab dan

fala| meie tuka sam \bam

i v
isab Rukya \\.v \
emeris Hisab ‘&n‘yz s‘etngah buku pan erupa keterangan
a-data a omis s h Dire t Urusa ma Islam

dan Pepabinaan Syariah Din ’-1."0’(."- deral bi MasyarakatIslam,
0000000
.”. o ’:, qu'O
PN
) ‘/ \’
eterkaitan bahasa b’\' am b "a

diaataranya lah pada  bulan vember 2019.

i den enelitian T yaitu fokus

pembahagsan terhadap metode yangtdigunakan dalem menghitung posisi
Matahari dan Bulan sehingga dapat ditenukan wakiu pelaksaan ibadah-
ibadah tertentu dalam Islam.

Penelitian Terdahulu

a. Studi Analisis Terhadap Pandangan Nahdatul Ulama Tentang Ulil
Amri dan Implikasinya dalam Konteks Penentuan Awal Bulan
Ramadan, Hari Raya Idul Fitri dan Hari Raya Idul Adha ditulis oleh



Eva Rusdiana Dewi, Skripsi, Jurusan Ilmu Falag Universitas Islam
Negeri (UIN) Walisongo pada tahun 2017. Keterkaitan dari penelitian
ini dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu sama-sama
membahas tentang peran ulil amri dalam penentuan hari raya Idul
Fitri.

Metode Penentuan Awal Ramadan/can Hari Raya Menurut Ulama
Dayah, Aceh dl\s olehiFaisal Yif Yacob Faisal Ahmad Shah,
Juranah Islam Futu an QuiZan dan Hadis Akademi
Islam @niyersi al’yzy UM) Kuala pur Malaysia

% 2 j naI I dibahas tentang

7ga mh etode penent n hari M Fitri
& da h da aimana~ mme eka terhadap

pe eI| ng saya la

engajia

a bul

tode p n ari raya

us yangfdﬂﬁkuskan pada

angan pemerintah dalam penetapan awal

itulis ole ﬁ&fpia‘ qu Saputra,

Fakultas ari’ah : am Nege

padd tah 2018. | .1.‘

kum p etapan 0»0‘ kamariah, maca acam metode

kWi
I jurusan Siyasah
i, Raden

i Lampung

embahas tentang landasan

penetap awal ewajiban taat terhadap
pemefintah. Adapur I penelitian ini adalah pada
penelitian | terdah membahas' tentang peran pemerintah dalam
menetapkan awal bulan kamariah di indonesia, sedangkan penelitian
ini membahas tentang masyarakat, kelompok atau ormas islam yang

menyelisihi pemerintah dalam penetapan hari raya idul fitri.



E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang ber informasi dan datanya dari teks-teks

kepustakaan yang relevan dengan masalah yang diteliti.™

2. Pendekatan Penelitian
Metode ‘pendekatan yang'digunakan yaitu %(atan yuridis normatif
dan ory. Yai Beneilti

ang 'Ia‘l?ulsa dengan yeneliti bahan
EEN L)
pustaka atau data &ekufid ai b r unitk ditefiti.*® Dalam hal ini,

Ay
eliti ré 19brku-buku r1' a kumen-=do eE;"yang rMangan
- - rn=-—n- ~

judul'y: I. p2
3. M@ um ata’ h
g et pengu pI;JI[‘ data, peneliti niaatkan sumber

>

S " b
pe kaan untuk memp Iej ata| |pénelitian. *’ Penel mgngumpulkan

) =
datg-d "berupa buku-buku, | pun sumber dat, rl\'nternet yang
berkaltan,de | nehi Tﬁngumpulkan
.. v

Aata Shgah isi S =sum
telah pul, udian nﬁhtﬁm&]ﬁmpulka asil penelitiannya.

g . ENENENEN
4. Meto ngolahan danAnalisis ¢a
S8R5

949,99,
al<pendekatan pengolahan dataisecara mendalam

»"0”';0;' ’\'{0\3‘01
terhada ta hasit be

a. etode litatif
pengk literatur-literatur yang

dianggap relevan.*

15 Mestika zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
h.1-3.

16 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 13-14.

" Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Nasional, 2004),
h. 2-3.

®Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Karanganyar: Literasi
Media Publishing, 2015), h. 27.



b. Metode Deskriptif Analisis, yaitu metode yang dilakukan untuk
memecahkan masalah dengan mengumpulkan data, menyusun serta
menganalisis kemudian menguraikannya. Sehingga permasalahan
mengenai penelitian ini dideskripsikan berdasarkan data yang

19
. / l
alam penetapan harigraya Idul Fitri
Sikep i‘zﬂ\m Indwwap
N (Y
S,

b'Emerintah dalam

diperoleh kemudian dianaiisis.

n

Tujuan dan Kegunaan

1. TujuanPeneliti

a.

i

\
. Sebagai su i l peneliti
'Rmba !u_ﬁ._l perkemba

Zanah ilmu

' 'paMi

n'

2 :“:5’5’0?»’: )k atau ormastislam, penelitian ini
SN

tentang hukum menyelisihi
dan bagaimana sikap
mas 3 i putusan yang dikeluarkan
enelitian ini diharapkan dapat

menjadi pelajaran serta menambah wawasan.

Y Budiman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengaplikasian Artificial Intelligence
Beauty Face Pada Kamera Gawai”.Proposal (Makassar: Jurusan Syariah Program Studi
Perbandingan Mazhab Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar, 2021), h.
10.



BAB II
METODE YANG DIGUNAKAN DALAM PENETAPAN HARI RAYA
IDUL FITRI
Idul fitri adalah hari raya umat islam yang menandakan berakhirnya kaum
muslimin dari berpuasa ramadan. Dikaiakan idul fitri karena kembali dan selalu

berulang pada setiap tahunnya. Um lam kembali merasakan kebahagian dan

kegembiraan pada hari raya tersebut. Pada hari raya fitri kaum muslimin
disyariatkan untuk imelaksanakan salat.idul fitri berdasarkan firman Allah swt
dalam Q.Syal-Kautsa 108 24 = /
EER ‘0
- J&
Terje ya{ \gj n-=na \
anaka dan” anlah (seba ai
DXIN]
\ akan di k;e‘ aAIIa
»’4 ¢
A. Me}ed L /
I |r Q e I
secara. baha lihat fatau m b@ ng dengan
mata.” \ SEang i el ‘E? ulan (hilal)
ﬁngan anata se 29%pat bm
telah lal i ora dite ersaksiannya,
m asuklah b ng bart gen an (hilal).
1. Al lat Ya an Ru Hilal
lat-alat y an dal ntara lain :

! Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 602.

> Muhammad ibn Mukrim ibn Ali ibn Manzhur, “Lisan Arab”, Juz 6 h. 311.

® Fahd ibn Ali al-Hassun“Dukhul al-Syahr al-Qamari Baina Ru’yatu al-Hilal Wa al-
Hisab al-Falaki’’, h.13

10
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a. Binokuler

Binokuler adalah alat bantu untuk melihat benda-benda
yang jauh. Binokuler ini menggunakan lensa dan prisma. Alat ini
berguna untuk memprjelas obyek pandangan.*

b. Gawang Lokasi

Gawang L

asi ad alat sederhana yang berguna untuk
melokaliSix posisi \F;ll ketikal melaksanakan rukyatul hilal. Alat ini
terdiri d%uan bagian, /Periama: TiangAncar, aitu sebuah
ti tegak ang, tindgiy ‘ far 'J:,.Sy eter serta d distel naik-
turun “sedemikian/ rupald) Puncaki ¢ ni i

ri
\ingi c%ih' i) Kedua: G [ bUA
[\* . .
UJ\ ar

ang kecil untuk

h tian% yang
Jsekitar 20 cm.

mengukur

akan untuk

'
E atlw' ﬁl’
- \ - -
hilal, s karena alat ini

ang  jauf

dpatmempg Jan  samar-

A [TIT1Y)
V/\/\/\ "\ \Z\
12050 % % %% %

samar.

90%6% %% %%
d. 4Teleskop :0:0’ X

IS

XX

Teleske
jauh. Tg

memperjelas o

ihat bendasbenda yang

>

e

ang  berguna  untuk

)
|
e. Teropong

Teropong adalah alat yang hampir sama dengan Teleskop
yaitu alat bantu untuk melihat benda-benda yang jauh. Teropong

* Muhyiddin Khazin “99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat”,h. 8
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ini menggunakan lensa dan prisma yang berguna untuk

memperjelas obyek pandangan. °
2. Syarat-Syarat diterimanya Persaksian Melihat Hilal

a. Adil, yaitu seorang Y elaksanakan kewajiban-kewajiban dan
menjauhi dosa-dosa bes rta tidak terus-menerus melakukan dosa-

dosa kecil.
Mukall yaltuo ng yang Ilghda erakal

c. “»Penglihatan y ‘i ang diakui i benar adanya,
s ek _R ’1 ah Maka persaksiannya

7~
—

mesklpu i rang van
-na

()
®

4
:'

-
S
A‘

berl d:a hadis=hadi © Saw  sebagai
A . I
bt @l shgh gy p
Ay \v
~— . |
a:
Berpuasala berbukala amu
karena m . up a atasmu maka
purna tiga uluh hari.
(HR.Buk
8 2 - F ) T
( ol e 2 o 515 B85 1343 Jau\ \/m

® Muhyiddin Khazin “99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat”, h. 13

® Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin “al-Syarhu al-Mumti’ ala Zadi al-Mustagni’, Juz 6
(Cet. I; Dammam: Pustaka Dar ibn al-Jauzi, 1424 H), h. 314-315.

" Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju”fi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar ~Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h. 460.
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Artinya:

Jika kamu melihat hilal, maka berpuasalah, dan jika kamu
melihat hilal maka berbukalah. Jika hilal tertutup awan maka
takdirkan (kira-kirakanlah) ia. (HR Muslim).

“*;gmhuxﬂ/a; I 5353

JB
o) 4 13580 SSE £2 QGRS g5 ikl 345%a8 Y6 O35deg
9

lbnu mjr 1<ata " ahSaw b bda satu bulan

itu 29/ hasi an U be belum melihat ulan,
\da jévga erbuka s enJ\ meIih‘Tn |ka ter awan
mar](é' kanlah. (H slim).

”NV
bersabada:

hilal dan

kamu - pErpukaTSEl elum meli . 5, tertutup
ka perkirakar R /Bukhari).

& Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, “a/-Musnad al-Shahih al-
Mukhtashar Min al-Sunan Binagl al-Adl An ‘Adl lla Rasulillah Saw, Juz | (Cet. I; Riyad: Dar
Taybah Li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1467H/2006M), h. 482.

® Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, “al-Musnad al-Shahih al-
Mukhtashar Min al-Sunan Binaqgl al-4dl An ‘Adl Ila Rasulillah Saw, h. 482.

19 Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Jufi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h. 459.
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yang mempelajari tentang apa yang ada di langit dari bintang-bintang dan planet-
planet.*?

Ilmu hisab secara garis besar ada dua macam, yaitu llmiy dan Amaliy. limu
Hisab IImiy adalah ilmu hisab yang membahas teori dan konsep benda-benda

langit, misalnya dari segigasal mu K jadiannya (cosmogoni), bentuk dan tata
himpunannya (cesmologi), jumlah anggoetanya l)smograf' ukuran dan jaraknya

(astrometrik), gerak dan g tari (astromekanik)s dan kandungan unsur-

unsurnya, (astrofisi isab Amali

2 adalah i hisab yang

. Sedan an
melakukan rhitungi'm’

it antara saffl :Wi nya
umu kSLfM%zi muthisab.

\ | juga iliki na ; limu ,
disebut | j langit. llmu

> X
ini dis ailmu ini meme anengamatan.

”mu i& g pu:a }ebut larena il mi\mempelajarl
waktu. Dsa 2 asv. r‘g populer di
[ F 17] m ] \V \

Bahasan il i : jari am adalah®yang memiliki
ENREENAN

an dengan aksanaan ibadah;~'sehingga pada umumnya ilmu b ini
WAl s .
mempelajarii4 bidang, yaitu ( Ak Kiilabde angan arahkiblat, (2) Waktu-
(PRI
waktu shialat, (3) Gerhana dan (4).Awal Bulaf
}.f %4
IImu Hisab yang memba . asarmya adalah menghitung

besaran sudut yang diapit oleh garis meridi: elewati suatu tempat atau

yang
lokasi yang dihitung arah kibiatnya dengan lingkaran besar yang melewati tempat

"' Muhammad ibn Mukrim ibn Ali ibn Manzhur, “Lisan Arab”, Juz 9 (Cet. 1; Beirut: Dar
Shadir, t.th.) h. 311.

2 Fahd ibn Ali al-Hassun, “Dukhul al-S yahr al-Qamari Baina Ru’yatu al-Hilal Wa al-
Hisab al-Falaki”", (1425 H/2006 M) h. 15.

3 Muhyiddin Khazin, “99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat”, (Cet. |; Yogyakarta :
Ramadhan Press, 2009). h. 1-2.
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yang bersangkutan dan Ka’bah, serta menghitung jam berapa Matahari itu
memotong lingkaran besar tersebut. Sedangkan Ilmu Hisab yang membahas
tentang waktu-waktu shalat pada dasarnya adalah menghitung tenggang waktu
antara waktu ketika Matahari berada di titik kulminasi atas dengan waktu ketika
Matahari berkedudukan di masing-masing awal waktu salat. Pembahasan gerhana
adalah menghitung waktu' terjadinya kontak antara Matahari dan Bulan, yakni
kapan Bulan m menutt\Mata ri dan Ief darinya pada gerhana Matahari,

serta kapan pula Bulan mul bra bayangan Bumi serta keluar

darinya gerhana ulan Se

ra lam pen

dalam Ilmu Hisab add

Natah ri{ dan $Bulan mem M‘ lai bufmL i yang serta
: N Cn- oo
menghitun tinggi azimut) Bulad (hilal) ari suatu tempat

si (ijtima’), yakni

ketika I\/I.?a rbena ar ngsi |t
\ \o e g \
o
1. Masgam®ac istem Hisab'Awal Bulan K
e
I \ jar kembangan fintelekt a4 N Kaiyaiya
masingmasing dala rhitungan=ht I bula maria ka hisab yang
)

berkembang 8 | i ikiasifikasi jadis3syaitl
SR L~

ulan kamariah yan@u}uﬁnrﬁ/a idasarkan kepada daran Qomar

ulan) mengelilingi Bum _selaluberkisar antar i dan 29 al ini
00'0'0'0'0'0

00 0

’3 '&1 '

g/

disebabkan bulan berputar Bumi dalem | B Sinodis (ijtima’
hkan tu 29h 4m 3d. Dari

sab yang biasa disebut dengan nama

sa dengan jjtima’) rat
data ini munguliah salah o
Hisab ‘Urfi yaitu salah satu sistem hisab yang sangat sederhana yang
senantiasa hanya 'didasarkan kepada garis-garis besarnya saja. Dalam sistem
Hisab ‘Urfi ini umur bulan senantiasa bergantian antara 30 hari dan 29 hari,

% Muhyiddin Khazin“99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat”, h.3-4.
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30 hari untuk bulan ganjil dan 29 hari untuk bulan genap, kecuali untuk bulan
zulhijah ketika tahun kabisat diberi umur 30 hari.*®

Satuan masa (daurus-sanah) tahun Hijriah (kamariah) dalam Hisab
‘Urfi ditetapkan 30 tahun. 11 tahun ditetapkan sebagai tahun Kabisat, dan 19

tahun ditetapkan sebagai tahun Basitah. Tahun Kabisat ditetapkan jatuh pada

tahun ke 2, 5, 7, 10,713, 15, 18,121, 24, dan 29, selainnya ditetapkan
sebagai tah Basﬂah\ [
Nar;\da aplikasinya fi sudah‘dikategorikan pada hisab
dak dapat digufia menp tukan awal an kamariah,
dlkaren nS|fa r % é;

dak te aba be gantian antara

j tlma a

1jtim jadi enam atau setelah ari erbenam

e I ‘ terb m dalamfsﬁgtem hisab ini
_dibas | sud as \(pow
i jtima’| terjadi getelah! Mataha na aka dipastikan

. - VLV
benam hilal masih di bawah ufuk ¢ ega\v \
c. HisalHakik A\i\‘\

Hisab hz ini ad

metode penéntuan kedudukarn . 4 saat terbenamy Cara yang dite

entuan awal bulan kamariah dengan

puh
adalahmenentukan terjading *’ ahari tuk suattitempat, sehingga
dapat diperhitupgkan bujur < ' j an\serta data-data yang lain
dengan koordinat ekliptika it . Kemudi ifungan ini diproyeksikan
ke equator dengan koordinat equator sehingga ekan diketahui jarak sudut
lintasan matahari dan bulen pada saat'terbenamnya matahari. Setelah itu

diproyeksikan menjadi koordinat horizon, dengan demikian dapatlah

5 Ahmad 1zzuddin dkk, “Buku Saku Hisab Rukyat” , (Cet. |; Tangerang: CV. Sejahtera
Kita, 2013). h. 100.
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ditentukan berapa tinggi bulan pada saat matahari terbenam dan nilai

azimuthnya.*®

2. Dasar Hukum Metode Hisab
Di dalam Al-Qur’an disebutkan di beberapa tempat tentang dasar hukum

dari metode hisab antara lai
a. FirmanAllah Swt dalam Q r-Rahman/55: 5
/ oz adllg 2
»

Terjemahnya: 4

M,t a ‘ zﬁ_tun annya.
\:im}anﬁ S, Yihus/10:5 /

ahari bgdan

tO

] (
mka
a) kepad

Iah bercahaya,

n a kamu
" Al e

en an benar. Dia
orang-orang

vez‘v

Sad) G s

e &
S J) gl SRS

40y o ””dllﬁdjf;

16 Ahmad 1zzuddin dkk, “Buku Saku Hisab Rukyat” , h. 102.
7 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 531.
'8 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 208.
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Terjemahnya:

Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah
ketetapan (Allah) Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui (38) Dan
telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga (setelah
ia sampai ke tempat peredaran yang terakhir) kembalilah ia seperti
bentuk tanda yang tua (39) Tidaklah mungkin bagi matahari
mengejar bulan dan am pun tidak dapat mendahului siang.
Masing-masihg beredar pada garisiedarnya (40)."

d. Firman'Allah dalam Q.S. Al-Bacgarah/2:189

o 138 ol A g = N EGREE
9/}6/ lll
X 253 U égj -L AR TS

ng bulan sabit.

mﬂn

v

» {

ata h, “Itu a@

& g /
M -
enuiju aktu

RS
ji.” D a i rumah dari
R ya, tetapi ajil 11 adal baJ° ) 0r aigmiaiigh
\ berta Masukitah ruma \ntunya dan

\a $The

- et’o%P\

etode p 'I'.I.IIIIEI-IIU-F ah m yang di an oeh

maah al-Nadzir dalam :;‘:I*Iﬁz' X awal  bulan Jislam.?  Fenomena
pasang ut air £ laut ’i m‘" ai fenemena erakan naik
turunn permu air  lat ~ berkal ng disebabkan oleh

dari  benda-benda astronomis

pengaruh dari /£ kombinasi

terutama Matahari 'dan Bulan serta gaya sentrifugal bumi. Pengaruh

* Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h.
442.

2% Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 29.

2! Agung Wirayunda, “Pasang Surut Air Laut Sebagai Metode Penentuan Awal Bulan
Islam Menurut Jamaah An-Nadzir Kec. Bontomarannu Kab. Gowa Perspektif llmu Falak Dan
Oseanografi”, Skripsi (Malang: Fak. Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), h.89.
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benda angkasa lain (selain bulan dan matahari) dapat diabaikan

karena jaraknya lebih jauh atau ukurannya lebih kecil.?

Menurut teori gravitasi universal bahwa besaran gaya gravitasi

berbandi
bulan le

bumi

ng terbalik terhadap jarak. Oleh karena itu meskipun ukuran
bih kecil dari matahari, tarik gravitasi bulan lebih besar dari

pada gaya tarik matah\dala embangkitkan pasang surut air laut
ih® de

karena jarak rﬁke
- 23

kat/ dari 7 jarak matahari ke

Bula sebagal a éu inya gasang surut air
selaln me,‘ge I F engel ahari ly umi.
Kare rblv ‘mﬁ buldn yang' berdentuk ak tem jarak
buml buI lal berubah=ub IS 'u matahari

ama menarik* air la me diQ
o X
dan kwﬁa Qul matahari.* be pad angit, maka

menarlk

ih kuat, Tetapi \mam

| juru yang sehi terk pasang itu

ﬂat t\'g%'n}an

1.

lain:

T asang Surut A-lm_gti \4

Ada b a teori yang mengkaji tentan ng surut ut antara
KKLREKL
0’0’0,0,0:0,0
i Keseimbanga: " =GU b
eori a0 (EgUHbO
Teori ini dikemic

mengenai sifat-sifat pass

K

’

Sir Isaal wton yang-menjelaskan
rlaut secara kualitatif, bahwa teori ini
terjadi pada bumi ideal dimana seluruh permukaanya ditutupi oleh air
dan juga pengaruh kelembaban diabatkan. Teori keseimbangan ini juga

menyatakan bahwa naik turunnya permukaan air laut ini sebanding

22

Agung Wirayunda, “Pasang Surut Air Laut Sebagai Metode Penentuan Awal Bulan

Islam Menurut Jamaah An-Nadzir Kec. Bontomarannu Kab. Gowa Perspektif IImu Falak Dan
Oseanografi”, Skripsi, h. 36.
2% John Gribbin, “Fisika Moderen”, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 13.
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dengan gaya pembangkit pasang surut. Maka dari itu untuk memahami
gaya pembangkit dari pasang surut ini dilakukan dengan memisahkan
pergerakan sistem bumi-bulan-matahari menjadi dua macam, yaitu bumi-
bulan dan bumi-matahari. Teori keseimbangan ini berkaitan dengan

hubungan antara laut, massasair yang naik, bulan dan juga matahari,

dimana gaya pembangkit init akan Yumbulkan air tinggi pada dua
Si

lokasi juga air rendah pada dua lo
b. Teori'Pasang Surut Dinamik (Dynamical Theory)
Teor |n| drke 2 Ieﬁ Iac dimana i ini sebagai

kap dA Kese a tas;se ingga sifat-sifat pasang

surut d{o&t tahui seca Mq!j titatif. T ng su

2 Wis ini
hwa utafl yang ho fasumsikan menutupi
\ S‘B ermuk nya g

ab Pa Surut
%{fda ¢
_dlke HD i2 ui b asan %rum
d|pe mnerap ebab

/ $‘ Rotas D V\\.v \
Rotask bumi wwdia?lw satu faktor ‘vang mempengaruhi

crjadinya pasang sur urut teori keseimbanganaRotasi bumi

| pa surut a-l-r‘l“Xut yang telah

merupakan peristiwa herpuiaraya-bumi pada porosnya atau sumbunya.

a bumi ‘be ’.,’.»’{,,0»:- u dimana posisi suatu wilayah laut

enghadap an. ad i di isi menghac

ap matahari,
sehingod air |la an pada waktu malam hari.
Oleh karena

ebelumnya sudah dijelaskan bahwasanya gaya tarik bulan

» Desy Fatma, “Laut Pasang Surut”, Artikel https://ilmugeografi.com/ilmu-
bumi/laut/laut-pasang-surut# (18 Maret 2017).


https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/laut/laut-pasang-surut
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/laut/laut-pasang-surut
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lebih besar dari pada gaya matahari, maka tidak heran apabila banyak air
laut mengalami pasang ketika malam hari.?
b. Revolusi bumi terhadap matahari

Revolusi merupakan peristiwa berputarnya benda langit

mengelilingi benda langit lainnya yang menjadi pusatnya, sehingga ada

masanya bumi dekat denga atahari’ dan adakalanya bumi jauh dari
matahariy, Salah satu benda akukan olusi adalah planet,
termasuk humi. Planet-plan elakukan revo/terhadap matahari yang
rupakan usat dafi e'h’m a Kita bis %unyal tahun.
enjadi salah satu

| X Za”

bumi memmw
w@ ap matahari.
gan bum(‘ﬁlaka ada satu
afa w

b@rgabung dan

/ arik permukaan air laut dari kondis eIu
2dalaman dan Iuiwe{a'{an\ q

Kedalaman satt AV
illllﬂll
kedalaman dan juga 125 ya0g e beda-beda. Kedalaman dan j
KKK J
i - 000,0
aletfaut Ini ternyata cU

aut dengan lainnyatyimempunyai

ga luas

00“0

><. 4‘.‘(‘(’&7
o K
erjadinya fpasang su \dimana laut yang kedala

ikan dampak yang, mempengaruhi

annya lebih

dalam akan berbeda -f ih danhgkal, sebagaimana laut
yang ukurannya luas yang lebih sempit.
e. Gesekan dasar

Menurut teori dinamis pasaang surut air laut dipengaruhi oleh

adanya gesekan yang ada di dasar laut, yaitu gesekan yang terjadi pada

® Desy Fatma, “Laut Pasang Surut”, Artikel. https:/ilmugeografi.com/ilmu-

bumi/laut/laut-pasang-surut# (18 Maret 2017).
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22

lempeng-lempeng yang ada di samudera. Ketika lempeng-lempeng bumi
bergesekan antara satu dengan lainnya terkadang lempeng tersebut
menimbulkan semacam rongga yang dapat menyerap air laut sehingga
nampak di permukaan air tersebut surut.

f. Topografi dasar laut

Topografi eadaan bentang alam yang ada

sar laut me ka
di dasar suatu samudera atau lautan. Topografi
juga besarnya maka pasang surut tentt tidak a

g rata intensitas dan

sama dengan laut yang
grafinya beraneka rtl"ady njolan may:kungan.
9 “ )
g. bar safat / Q.
\
isahan dua . Selat
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GAMBARAN UMUM SIKAP ORMAS ISLAM DI INDONESIA
TERHADAP PENETAPAN HARI RAYA IDUL FITRI

A. Ormas Yang Pro Dengan Penetapan Awal Hari Raya Idul Fitri Versi
Pemerintah

Organisasi masyarakat atau (disingkat dengan or adalah suatu istilah
yang digunakan ndonesia terha rganisasi berbaSis massa yang dibentuk

dengan tujuan terte berdaiar kes ka.tar»bers a. Orypat dibentuk

berdasarka b U tUj

erapy kgga ut ‘n:p a'h'gy‘@ agama, pendidikan dan

wn yand e aksud i#irn adala “Tskam, deVikian

ormas mla&a ganisasi yang berbasis /massa y&%a‘tuk oleh tujuan
a

gkan tega ama Islam sestiai Al=

a& alam rbaé bidan@d
- 3
ia N budaya:"- =" /:
E— Q I
: % h Perklnban Ormas | di Idonesiai\
D, A )
Ml
v
~— \

I\
— \ﬁk\das
: jaki sebelum ﬁe‘n%dikqan Islam te enjadi kekuatan

nting d perjuang mperebutk emerde Indonesia.
ENEEEEEN
SRR

dan sunah serta

a ida gama,
¢

o)

Muncudtberbagali ma keagamaa ng bertuju ntuk

mengangkat derajat 't%ﬁ:%:::gj dan mengusir penjajah dari tanah
i 4 XX . :
ir. Di a bad ke-20 ini gerkemba islam dai dengan

P.:
muncul rakan aj an

fan dan pembaharuan keagamaan.
Gerakan-gerakan itu terus berkembang Sebagian dipengaruhi oleh
kuatnya pengaruh pendidikan  modern yang mengancam
pendidikan islam. Uniknya, para penggagas gerakan islam di Indonesia di

era sebelum kemerdekaan dan paska kemerdekaan berasal dari dua model

! Abdul Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 71.
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pendidikan yang berbeda, pesantren (madrasah) dan pendidikan modern
(Belanda). Mereka memiliki kesadaran yang sama untuk memperkuat
identitas Islam dan sekaligus membangun bangsa.?

Setelah Indonesia menikmati kemerdekaan, ormas islam tetap

menunjukkan perannya daa mempengaruhi proses pembentukan

Negara Republik

ndonesia baik terwujud dalam perjuangaan politik,
sosial, maupun dalam bidang pendidikan dan dakwan.
b. Ormaslslam i

Perk mban ah ah m ya g

akukan ormas islam

dan embuka peluang
eI el penwan di
olitik. Di bidang

—— g . engan didis nnyaw
}9 i T. BankeMuamala \e3| didirikan

vleh Majelis Ulama—mn\’?.nesm (MUI)

B iopem:)a ﬁnm
atas I

ndonesia telah

\ "
/ J derong lahirnya pendidikan islam - g S5, Wn

merupakan lembaga pﬂjl‘j ?r\ lqagamaa donesia. Di samping

cbagai pusat penge PAaGape didikan keagamaan, pesantren juga

be.rfu s sebagai agen "’:&?12 2" e akat. Pada saat ini
seifing dengan peru ﬁ‘fg'), &AO ang sedemikian “pesat, pesantren-
pesantren ai melak ernisasi ikulum dan» pengajaran.
Pesantren” tidak hanya —sebagal lembeaga yang melahirkan
alumni ahli agam [ mengembangkan diri  dengan

meningkatkan kualitas di bidang pengetahuan umum dan teknologi.

Pesantren tidak hanya memiliki keunggulan dalam hal penguasaan ilmu-

2 Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, (Cet. I; Depok:
PKTTI Ul, 2013), h. 11
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ilmu agama tetapi juga menguasai bahasa-bahasa asing, teknologi, dan
berbagai keahlian yang dibutuhkan dalam masyarakat.’

Perguruan Tinggi Islam juga terus melakukan perubahan dan
peningkatan kualitas pengajaran. Untuk mengikuti perubahan zaman dan
melahirkan para alumni perguruan tinggi islam yang siap bersaing di era
globalisasi ini, beperapa IAIN Indonesia melakukan pengembangan
dengan ‘merubah nama menjadi Universitas Islam Negeri (UIN). UIN
kemudian‘membuka“berbagai fakultas dan jurusan umum di luar bidang
keagamaan. Dan diaftarapUIN yang adg¢i Indonesia adalah UIN Syarif
Hidayatullah/(dakartadg WIN Sunan ®atiaoa (Y ogyakarta), UIN Alauddin
Makassar<(Maikassar), UIN Sunan Kalljaga&Bandung), UIN¢Maulana
Malik Joxahim (Malang), dan lain-lainé®

@rmas-ormas” islam- di IndopesSta telanymweagembang peran
penting sejak sebelum kemerdekaan hingga saat ini. Rera@-peran itu terus
dilakukan yang melipuii perfjggaraspek kehtdupan baikdi bidang politik,
spstal, budaya dan pendidikan. Namun Peran-peraftgOrias” itu perlu
ditegaskankembali, mengingat.saat ini mularmampak| penurunan peran
teqtama di kalangan generasi muda. Banyak generasi-adta yangytidak
memahami dan mengenal ormas-ormas islam padahal, orang tua mereka
dahulunyaadalah aktivis-aktivis ormas. Pewarisan peran strateqis ormas
pun mengalami kendala < karena< semakin jauhnya aktivitas-aktivitas
generasi muda islam darkotpaas-ormas ini.

Tokoh-tokoh ormas islam:frendaknya Bisa menjadispanutan dan
sumber dnspirasi bagi-penerasi-generasi islam di, Indonesia. Kegigihan
dan keikhlasan mereka dalam berjuang dengan mendedikasikan waktu,
dana dan tenaga untuk menghidupkan organisasi dan memberdayakan
masyarakat dapat menjadi contoh penting bagi lahirnya sosok-sosok baru
generasi islam mendatang yang tangguh. Peran mereka di masa lalu

menjadi penting untuk diingat kembali agar bangsa ini tidak melupakan

% Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, h. 20.
*Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, h. 21.
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peran tokoh-tokoh islam dan bagaimana mereka berjuang melalui ormas
dan lembaga-lembaga yang mereka dirikan guna membangun Indonesia
secara tulus dan ikhlas.’

Meskipun tanpa mendapatkan bantuan dari pemerintah tokoh-
tokoh ormas ini terus-menegusyberjuang dan membangun organisasi guna
memberikan pengajaran dan pemberdayaan masyarakat. Para pemimpin
ormas ferkenal dengan independensic dan kemandirian, sebagian dari
mereka mengandalkan dari “kemampuan sehdiri dalam membiayai
kegiatan-kegiatan orgafisasi. Ormas-orgas yang bercirikan masyarakat
pedesaan biasanya ditepang oleh usaha=tsahg pertanian dan perkebunan,
sementdra’yang bercirikan masyarakat urtanclebih banyak mengandalkan
pada usaba-usaha perdagangan dan gperusahaan mandiri.” Inilah peran-
perand’yang tidak,mungkin dilakUkand oleh oragg<Grang yang tidak
memiliki kesetiaan dan tanggung jawab®besar bagh keberlangsungan
aegara dan bangsa Indgnesta,

Kedepan ormas-ormas islam| memiliki banyakrtantanganyang
hafus dihadapi, perdbahansperubahan perftmmuntuk’ ailekukan agar
kefladiran 9rmas-ormas ini tetap relevan dan diminati @lel generasiyiuda
islagad@ Indonesia. Tantangan-tantangan yang hartsidihadapi antara lain
berkenaansdengan perkembangan teknologi dan informastwyang begitu
pesat, 4erputusnya gerecashJasiamd dengan ormas;jinenurunnya otoritas
ulama dan persoalan sifeQritasantara ormas-ormas di Mdonesia.’

Perkembangan ieknologi 9aa informasiyang sedentikian pesatnya
harus dapat dimanfaatkan oleh ormas-ormas islam agar tetap bertahan
memenuhi kebutuhan masyarakat muslim di Indonesia. Perkembangan
media sosial yang menjadi media alternatif hendaknya memacu mereka
dalam menciptakan model dakwah yang bisa diakses banyak orang.
Eksistensi ulama dan cita-cita keumatan ormas-ormas islam harus

mampu disosialisasikan dalam bentuk yang lebih ringan oleh mereka

® Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, h. 62.
® Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, h. 63.
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yang terbiasa aktif di dunia maya. Semua itu dapat dilakukan dengan
memperbanyak media-media alternatif untuk berdakwah baik melalui
blog, facebook, twitter, maupun bentuk media lainnya yang lebih praktis
dan mudah diakses.

Apabila para ula tidak mpu menyediakan informasi
memadai di dunia‘maya generasi-generasi garu ini akan mencari

dan mendapatkan sumber- er tentang islara dari tautan-tautan yang

lah. Setiap,saat orin dapat ng_unggah mengun materi yang
semua a‘ﬂf rma mas islam harus

fokus p ru i gener ak semakin Jauh
L
\ ik ng sering

b
\ DA ’

2 3} rmas Iam dil dzb: a bese perana

I \\Jm s islam i indonesi egltu u
Im& m$samp a rekat Islam
SI}%’%}@ alf h\AI iyah, al-
Ittih’édiya athla’u al-Anwar , Dewan sla ah Indonesia
(DDA, Nahdatul Ulama \ iyah dll. Namun ya an peneliti
ahas han ua ormas i Indonesi itu Nahda lama

(NU) uhammadiya
a. Nahdatul Ulam U)

ahdatul ulama (NU) yang berarti kebangkitan ulama. Sebuah
organisasi yang didirikan oleh para ulama yang diprakarsai oleh KH.
Hasyim Asy’ari pada tanggal 31 Januari 1926 M/16 Rajab 1344 H di

Surabaya. Untuk memahami NU sebagai organisaasi keagamaan secara

"Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, h. 64.

8Nico Nadine, “4 Ormas Terbesar di Indonesia” https://artikel.rumah123.com/tak-
disangka-inilah-4-ormas-terbesar-di-indonesia-dengan-semua-anggota-jutaan-orang-pertama-
bukan-pemuda-pancasila-118070, Artikel. (22 Desember 2021).


https://artikel.rumah123.com/tak-disangka-inilah-4-ormas-terbesar-di-indonesia-dengan-semua-anggota-jutaan-orang-pertama-bukan-pemuda-pancasila-118070
https://artikel.rumah123.com/tak-disangka-inilah-4-ormas-terbesar-di-indonesia-dengan-semua-anggota-jutaan-orang-pertama-bukan-pemuda-pancasila-118070
https://artikel.rumah123.com/tak-disangka-inilah-4-ormas-terbesar-di-indonesia-dengan-semua-anggota-jutaan-orang-pertama-bukan-pemuda-pancasila-118070
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tepat, maka tidak cukup jika hanya melihat dari sudut formal semenjak ia
lahir. Sebab jauh sebelum NU lahir dalam bentuk jam ‘iyah ia terlebih
dulu ada dan berwujud jama’ah yang terikat oleh aktivitas sosial

keagamaan yang mempunyai karakteristik tersendiri.’

Nahdatul &)lama merupakan ofganisasi islam yang menganut
paham Ahlu al-Suanah wa ama’ah /Sebagai pola kehidupan beragama
(menuruttAD/ART NU bab Hpasal 3). Nahdatul Ulama menganut Islam

unni, yak pahar’Q an

dianut _gleh sebagian besarg4warga negara

Indonesia. T}J lfa)i

akvunya aja islam menurut
paham fwwa Wé Ama ah %ﬁ@dah Negara keSatuan
\epfbhﬁ\@mes' yan( asark Pancﬂw g-Undang

‘Sr/

semenja ardirinya hlngga

Py Adapun s peranan

\erhadap angsa

ciaiwall islam} | & i I dan pendid
NU t enyambangkan s

gi kedalam beb pi.bldang, baik
alam Blaang

!sar terhadap

/ % rislaim deng deng

Supmah wa menjady, organisasi 1slam
dengan pengikut terbanyak di fndonesia. Dalam, bidang pendidikan NU
telah 4Membentuk p *‘Iﬁzﬁz’:@‘% berlandaskan “pendidikan berbasis

01
’ demi terciptanya

a islam dan il jasyarakat yang

2lain itu NU

pertakwa, dberbudi lu ,-/ '. an luas
1 |AIN, seba

terampil.

ai lembaga pendidikan

° Fahrudin Fuad, Agama dan Pendidikan Demokrasi Pengalaman Muhammadiyah dan
Nahdatul Ulama, (Jakarta Pustaka Alvabet, 2009), h. 50-51.

19yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, h. 91.

1 yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, h. 94.
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b. Muhammadiyah

Muhammadiyah merupakan organisasi islam yang telah dikenal
jauh sebelum Indonesia merdeka. Secara etimologis, Muhammadiyah

berasal dari kata bahasa Arab, dari kata “Muhammad” yaitu nama Nabi

Muhammad saw yang ber rpuji. Kemudian terdapat tambahan ya’
nisbah yang bermakna pe t. Jadi Muhammadiyah adalah kelompok
pengikut Nabi Muhammad

Secara tgr rHo |yah mempu | arti sebagai
berikut: / /

eh KH.

rganlsa‘gerakan d

\
= ajarannya ber ur’an dan al-S

o % ; ideol o MAURer _diya@

s :

©
Q

t} dari matan

I&@dWa

Al- dan Sunah. Kedua er ini merup Man organisasi
ammadiyah. Pad ulannya, \organisa i_menyiarkan
kepadagmasyarakat | di Hindia“Belanda aga bali
kepada Al-Qur’an d meninggalkan la ibadah yang
rhubung denga u dan urafat. anisasi ini
menginginkan agar arakat pu menjalankan islam secara benar

berdasarkan Al-Qur’an dan Sunah."’

Muhammadiyah adalah organisasi yang memiliki kontribusi besar
terhadap bangsa Indonesia terutama di bidang pendidikan. Pada awal
pendiriannya Muhammadiyah fokus pada masalah pendidikan,

2 Riezam Muhammad, Muhammadiyah Prakarsa Besar Kyai Dahlan, (Yogyakarta:
Badan Penerbit UAD, 2014), h. 5.
3 Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, h. 47.
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diantaranya sekolah kampung kauman Yogyakarta. Murid laki-laki
bersekolah di Standard School Muhammadiyah, Suronatan, sedangkan
murid perempuan bersekolah di Sekolah Rakyat Pawiyatan, Kauman.
Sekolah menengah yang pertama kali didirikan adalah perguruan al-
Qismun Argo oleh KH. Ahmad, Dahlan pada tahun 1918 M.

ingga saat ini Muhamimadiyah masih dicicikan dengan aktivitas

pendidik yang | tertata  ‘Cengan baik. uhammadiyah lebih
emfokus penild kan madern, dlban

pesantren. ?ekﬁ dfr~DAs aPP 4

Pertamw Al Tsanawiyah, Sek ‘!%wgah
’»&é itas banyak irika%r

agaiman eneliti parkan

Iemb pendidikan

h, olah Menengah
Atas/ rasah
di seluruh

pendahuluan

\ya di Indonesiarte : w kali perbeda Qr.wetapan awal

bE . Diantaré adle 199@ 3{1 paaa taHun

sils arq yang mendu m penetapan
hari 3
pada tahun
1442

oleh pemerintah (Kemenag). Diantaranya

21 : la enetapkar Tisyawal
is, 13 Mei 2021. Tahun ini

kedua o

jriah pada

anisasi islam

mesupakan ta
terbesar di ri bersamaan dengan

pemerintah®“dan @

Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, h. 49.

> Dhafintya Noorca, “Satu Dekade Muhammadiyah dan NU Lebaran Bersama”, Artikel.
https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2021/satu-dekade-muhammadiyah-dan-nu-lebaran-
bersama/, (11 Mei 2021).


https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2021/satu-dekade-muhammadiyah-dan-nu-lebaran-bersama/
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B. Ormas Yang Kontra Dengan Penetapan Awal Hari Raya Idul Fitri Versi
Pemerintah

Pada pembahasan sebelumnya peneliti telah membahas apa itu ormas,

ormas-ormas islam yang ada di Indonesia dan peranannya masing-masing. Kali ini

peneliti akan membahas tentang @rmas-ormas yang kontra dengan penetapan

efintah ataupun ormas-ormas yang pernah
tercatat berbeda heri raya dengan apa yang ditetapkan olgh pemerintah. Diantara

3 eda alam p tapan?aya idul fitri
S
4’ :

awal hari raya idul fitri versi pe

ormas islam yang pernah kontra ata

dengan pemerintah a alah selz?a

ingatan, bukan

=

meraya ari raya idul f@p’ﬁ(& rﬁaﬁ‘Sabtu 24 Juni M. Sedangkan
pemerintah barl : .hﬁ.I.IEISI.I.IHU ng isbat (penetapan) hani,raya idul
fitri di hagi‘terseb

al demikia * ) ‘ 2021. Kala,itu pemerintah
ménetapkan aya i fitri a hari .43 Mei 20
2 Mei 2021.
berikutnya Jama’ah al-Nadzir menetapkan hari raya idul fitri pada hari Ahad,

yg. pengikutnya
I

at=Nadzir da E\Iam penetapan

sedangkan

Jama’ah al,Nadzir pada b emudian pada tahun

8 Kodrat Setiawan, “Asal Usul Jemaah An-Nadzir di Sulawesi Selatan”, Artikel
.https://ramadan.tempo.co/read/877939/asal-usul-jemaah-an-nadzir-di-sulawesi-selatan (23 Mei
2017).



32

1 Mei 2022. Penetapan tersebut berdasarkan hasil pemantauan fenomena

alam dan diputuskan dalam rapat musyawarah."’
2. Nahdatul Ulama (NU)

Perbedaan antara NU d merintah dalam penetapan hari raya idul
fitri yaitu pada tahun 1412 itu Lermbaga Falakiyah Nahdatul Ulama
(LFNU) yangdipimpin'eleh KH Irfan Zidal dan KH A Ghazalie Masroeri itu
memutuskan bahwa idul fitri di ut jatula pada Sabtu,4 April 1992
itu didasarl, yat di Cakung, Jakarta Timur

al. ' % oto atis ramadan 1412
Wn):iﬁé i k harinya'su a masuk b u aitu 1 aI 1412
H. Na

\Mo ' I anz tn bulan
»d ,‘
menjadl i (i al) seh g.gii: ri raya {I fitri 1 \1412 H jatuh

melihat

tah gdma pada saat itu,

Pemerlntah
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. Dan juga‘pada tahun . itu NU memutuskan 1 syaw. 14 H

jatuh pada hari d, 13 edangkan Menteri Agama Tarmizi

T yang mewakii pe skan hariyraya idul fiii jatuh pada

hari Senin, 1 t 1994

7 Indra Abriyanto, “Jemaah An-Nadzir Gowa Lebaran Idul Fitri 1 Mei”, Artikel.

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220430132053-20-791723/penjelasan-jemaah-an-
nadzir-gowa-lebaran-idulfitri-1-mei (30 April 2022).

8 Muhammad Syakir NF, “NU dan Pemerintah Berbeda Dalam Penentuan Awal
Hijriah”, Artikel. https://www.nu.or.id/fragmen/ketika-nu-dan-pemerintah-berbeda-dalam-

penentuan-awal-hijriah-7seld (3 April 2022).


https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220430132053-20-791723/penjelasan-jemaah-an-nadzir-gowa-lebaran-idulfitri-1-mei%20(30
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220430132053-20-791723/penjelasan-jemaah-an-nadzir-gowa-lebaran-idulfitri-1-mei%20(30
https://www.nu.or.id/fragmen/ketika-nu-dan-pemerintah-berbeda-dalam-penentuan-awal-hijriah-7seld%20(3
https://www.nu.or.id/fragmen/ketika-nu-dan-pemerintah-berbeda-dalam-penentuan-awal-hijriah-7seld%20(3
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3. Muhammadiyah

Perbedaan hari raya idul fitri antara Muhammadiyah dan pemerintah
terjadi pada tahun 2006 Muhammadiyah menetapkan hari raya idul fitri pada
23 Oktober sedangkan pemerintah sehari setelahnya. Kemudian pada tahun
2011, Muhammadiyahdmerayak ri ra37ul fitri pada tanggal 30 Agustus

2011 sedangkan pemerintah me kan h
31 Agustus.
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Y Rini Kustiani, “3 Kali Muhammadiyah dan Pemerintah Beda Lebaran”,
Artikel.https://ramadan.tempo.co/read/502641/10-tahun-3-kali-muhammadiyah-dan-pemerintah-
beda-lebaran (6 Agustus 2013).


https://ramadan.tempo.co/read/502641/10-tahun-3-kali-muhammadiyah-dan-pemerintah-beda-lebaran%20(6
https://ramadan.tempo.co/read/502641/10-tahun-3-kali-muhammadiyah-dan-pemerintah-beda-lebaran%20(6

BAB IV
ANALISIS HUKUM MENEYELISIHI PEMERINTAH DALAM
PENETAPAN HARI RAYA IDUL FITRI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Dasar Hukum Islam dalam Penetapan Hari Raya Idul Fitri

Umat islam diperintahkan oleh Allah Swt untuk senantiasa meneladani
dan mengikuti Nabi Muhammad saw; dalam’ seluruh gyari’atnya. Diantaranya
adalah gyang berkaitan dengan penentuan ibadah-ibadah besar seperti puasa
ramadan, “dul fitri darv fajl. Oleh skarepasitt/ Rasulullah saw secara tegas
mengajarkan Cara penghilaanya dengan rukyat hidal, (melihat hilal) dengan mata
dan “hila terpalang )dengan, mendung atau yang laiinya,maka_@engan cara
menyempuinalian “bulan, syakban 30 hari univk ramadan®atat menyempurnakan
ramadan, 86 hari untuk penetapan awal masuknya bulaasyawat. Remikianiah™apa
yang dicani@hkan, dan diajarkan @leh ‘Rasulullantsaw_dalam permasalahan ini,
sehingga-aukum berpuasa ramadan ¢an berhari raya idul fitg=bexgantung pada
rukyat Qilali Tidak berpuasa kecuali denganimelihatnya dan tidagk.berbari raya idul
fitri keguall «Oengan _melihat hital“secara tangsung ataupun gnelihatnya dengan
menggunsakan alair teropong dan alat-alat lainnya vang Oapat™ memperjelas
penglihataas*

Adapun pgnentuan awal puasa ramadhan atau hari raya idul fitki_dengan
menggunakandmetode hisab (perbituhgan)raka ini tidak bisa,dijadikan sandaran
dalam paddangan syari’at. Sebagaimand yang dikatakan oleh Syekh al-Islam ibn
Taimiyah bahwa tidaK diragukatlagi bahwa hal ini telah ditetapkan dengan dasar
al-Sunnah yang/sahih dan mentrut kesepakatan para sahabat bahwasanya tidak
boleh bersandar kepada hisab. Dan orang yang bersandar kepada ilmu hisab maka

dia telah menyimpang dari syari’at dan berbuat kebid’ahan dalam agama.” Dia

! Abdullah ibn Abdurrahman al-Bassam, Taudhih al-Ahkam Min Bulugh al-Maram, Juz 3
(Cet. 5; Makkah al-Mukarramah: Maktabah al-Asadi, 1423 H), hal. 450.

2 Abu al-Abbas Ahmad ibn Abdu al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz 25, (Cet.
1; Majma’ Malik Fahd: Madinah al-Munawwarah, 2004), h. 207.
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telah salah secara akal dan berdasarkan ilmu hisab sendiri, karena ulama telah

mengetahui bahwa rukyat tidak dapat ditentukan dengan perkara hisab.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw dalam kitab sahih bukhari

bahwa beliau bersabda:

- st et g
\ \ 7 ey Stz Vg K5 Y T G

Se guhnya am| ada
bisa ghltun9 (

Artinya:

nt hadls di eliau

or ng~ Jdap menulls dan

1Y) Kz menul at sedlklt S
L J H .
Dan’/anézd aksud h dalam cﬁs adalah D nujumdain\pe aanannya

goa h erpuasa dan

it yang : 2
I I erem
~ Jmmmm terus ary awal puasa,

’h%. [ i dar nya walaupun setel: a\ IMQ

mengetahui _ikmt hisab. Bahka&z‘a{r\hﬁdls di ates dipahami bahwa tidak
adanyashtukum puasa atau pun yanc a de Sebagaimana dijelaskan

ﬁnya S

alam banyak hadis d ’0'0'0‘ 004
’0‘0’ X D
’@" olay) bl 530 1 0STE ATl 25 B0

Artinya:

Apabila htlal (
menjadi 30 hari

lan) terhalang dari kalian maka purnakanlah bulan
HR.Bukhari).

Dan Nabi saw tidak mengatakan “Tanyalah kepada ahli hisab!”>

® Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju”fi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar ~ Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h. 460.

* Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju™fi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar ~Min Umuri Rasulillah Shallaliahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h. 459
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Syekh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin juga mengatakan bahwa tidak
wajib berpuasa dengan penentuan hisab, seandainya ulama hisab menetapkan
bahwa malam ini sudah masuk awal ramadan akan tetapi mereka tidak melihat
hilal, maka tidak boleh berpuasa karena syari’at menggantungkan hukum
berpuasa atau (berhari raya idul fitri)sdengan perkara rukyat yakni melihat kepada
hilal. Jadi jelaslah bahwa ‘hisab tidak @apat dijadikan sandaran dalam penentuan

awal bulan ramadan, syawal @an zulhijah.

Meskipun demikian, di,masa ini terytama di Indonesia getap saja ada
sebagian kelempok atau Opmaswyang menggunakan-tau hisab.dalam menentukan
awal bulan ramadan,“syawa! dan zulhijah. Bahkal'mereka-berusaha membela dan
mencarindalin-dalikavang menguatkan perggupaan hisab’ ipirdalam menentukan
awal bulanemadan dansyawal serta.menyatakan bahwa figt itudberdasarkan pada
ayateA\l-Qurfan,dan hadis Nabi saw. Danidiantara ormas yang menggunakan iimu

hisab dislid&nesiatadalah ormas Muhammadiyah.’
1. » Huyah Muhammadiyah menggunakan metode hisab

Anggota majelis Tarjih dan Tajdid™PP "Muhammadiyah gRahmadi
Wibowo _dalam  acara Sosialisasi Ketarjihan “pada Sabtu (23/04)
meayampaikan «sembilan alasan mengapa persyarikatan ‘Muhammadiyah
yakin menggunakan metoderhisabrdalam penentuansawal bulan kamariah
terutamd bulan ramadan dansyaval thantaranya:

a4 Semangat Al-Qur’an adalah pcngetinaan hisab

Dalam Al-Qur’an tcrdapat dua“ayat yang mengandung isyarat yang
jelas kepada hisab, sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya yaitu
Q.S. Ar-Rahman/55:'5

> Abu Muhammad Abdu al-Salam ibn Muhammad al-Amir, Fathu al-Salam Syarh
Umdatu al-Ahkam, Juz 4 (t.d.) h. 111.

® Muhammad ibn Shalih al-‘Utsaimin, Syarh al-Mumti’ Ala Zaad al-Mustaqni’, Juz 6,
(Cet. I; Dammam: Dar ibn al-Jauzi Li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1424 H), h. 301.

" Afandi, “Sejarah  Muhammadiyah ~ Menggunakan — Metode  Hisab” Artikel.
https://muhammadiyah.or.id/sejarah-muhammadiyah-menggunakan-metode-hisab-untuk-ramadan-
dan-idul-fitri-kh-ahmad-dahlan-dan-dukungan-sri-sultan-hamengkubuwono-vii/


https://muhammadiyah.or.id/sejarah-muhammadiyah-menggunakan-metode-hisab-untuk-ramadan-dan-idul-fitri-kh-ahmad-dahlan-dan-dukungan-sri-sultan-hamengkubuwono-vii/
https://muhammadiyah.or.id/sejarah-muhammadiyah-menggunakan-metode-hisab-untuk-ramadan-dan-idul-fitri-kh-ahmad-dahlan-dan-dukungan-sri-sultan-hamengkubuwono-vii/
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Terjemahnya:
Matahari dan Bulan (beredar) menurut perhitungannya.®

Ayat ini tidak' sekadar /memberi informasi tetapi juga mendorong

untuk melakukan hisab ‘atau perhitungan terhadap gerak matahari dan bulan.
Bahkan dalam©Q.S. Yunus/10: en_;gebutkan hwa menghitung gerak

g thd(vz::getahui bilangan tahun dan
N

matahar dan bulanssaqgat }berguna
perhitungan wa
/s
%4 | et

\“

FENN

\ QSO
Terjehn anb K
m— | JD ang m ﬂ 3 bercahaya,
\ dan Dialah yang ata tnyq agar kamu
i bilangan taltn, oz u), Allah tidak

_— da-tanda - (ket
g getahm.‘m\isa

h.  Hadis-h: ng me '"33:’5!"!
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pakan peri
<

z\n benar. Dia
Y OrN

yat adalah perintah berilla

enurut F
H

afa al-Zarga bahwa,perintah rukyat

datam beberap ah yang mengandung illat

atau memiliki ala saat itu masih belum
mengenal baca t
berkembang di daratan jazirah Arab, sehingga untuk memudahkan Nabi saw
memerintahkan sarana yang tersedia saat itu, yaitu rukyat. Dalam keadaan
umat islam yang telah tersebar luas, rukyat tidak dapat mencakup seluruh

pemukaan bumi saat visibilatas pertama.

® Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 531.
° Depertemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 208
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c. Rukyat bukan ibadah melainkan sarana

Metode rukyat bukan bagian dari ibadah mahdah, melainkan alat
untuk menentukan waktu. Penggunaan rukyat tidak memungkinkan kita

meramalkan tanggal jauh hari ke depan karena kepastian tanggal baru

dengan

diketahui sehari sebelam bulan pada setiap bulan. Sebagai alat, rukyat
odel itungan secara eksak demi tercapainya
gi pula, Nabi/saw tentapg penentuan awal bulan,

ya enjadi ibadah maud h adalahpuass, bukan kyat.*

7 EENR
d. Ruky i?a di lﬁt1 m&vzder ifikatif
' \
\ Pém alender tidak m harus nak erhitungan
astro arena ustahil, ma at dari aktivitas
\en k n sa Ht§< erepo a trﬁder
¢ 4
meugf; kare r a san s pada letak

dqu dte ada haril pertama ilitas \kanw
pade edamggal ij ke

—, ;:%a‘t\\(l \

NV ENG
enggu rukyat tidak menyat hari-ha a Islam di
IIIIIIII

seluruh duni@, serta tidak Apat

0" Sistem waktu ra predikii masa

depan iaupun ke masa lakt

selama 1500 n, lIslan
Q

komprehensii yang dijadi sebagai acuan bersama.

A ini membawa akibat serius seperti

smiliki der Islamiterpadu dan

f. Rukyat tidak bisa menyatukan awal bulan Islam secara global

Metode rukyat tidak dapat menyatukan seluruh dunia dengan prinsip
satu hari satu tanggal di seluruh dunia. Misalnya, sebagian bumi sebelah barat

telah bisa melihat hilal sehingga akan memulai bulan kamariah baru keesokan

0 Ylham, “9 Alasan Muhammadiyah Memilih Hisab”, Artikel.

https://muhammadiyah.or.id/9-alasan-mengapa-muhammadiyah-memilih-hisab/
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harinya, sementara muka bumi sebelah timur pada hari yang sama tidak dapat
melihat hilal sehingga memulai bulan kamariah baru lusa. Akibatnya tanggal
hijriah jatuh berbeda. Sederhananya, hilal yang terlihat di Indonesia berlaku
bagi kawasan Indonesia dan tidak berlaku pada kawasan Afrika. Jika seperti

ini, masing-masing kawasan aka

g. Jangkauan rukyat te‘tas
Dalam “kenyataan™ real

memiliki kalender yang berbeda-beda.

at tllblS&A)utl sel
.

ertamgshanya melip

Arafalserentak di seluruh dﬁla s&mgﬁa menimbulkan

ibadah puasa Arafah. Hal itu akan berdampak kepadakawasan-Kawasan yang

AN/\/A\AN\\\/\
Jshésiadidak serentaknya jatUfigari Arafah.
030%%

asalah pelaksanaan

jauh dariekah seperti |

i. «Faktor Alamseperti C
Hadis Ibnu ‘Uma
bahwa, “Jika hilal di atas

ka yang menyatakan
awan, maka perkirakanlah”, memberi
tempat bagi penggunaan hisab di kala lbulan tertutup awan. Artinya hisab
digunakan pada saat ada masalah melakukan rukyat karena faktor alam (bulan

tertutup awan).

1 lham, “9 Alasan Muhammadiyah Memilih Hisab”, Artikel.
https://muhammadiyah.or.id/9-alasan-mengapa-muhammadiyah-memilih-hisab/
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2. Bantahan terhadap kelompok yang berhujah dengan selain metode
rukyat
a. Hujah penganut metode hisab

Dalil yang digunakan oleh kelompok atau ormas yang berhujah dengan

metode hisab yaitu :

an Allah'Swt dal .S. Yunus/10: 5

R, TN A s:cc.n EJ%- 3;3’5"

% i Sl

-Tnn

! :

Ter Y )‘
.‘:@\ -lah . nj Hi ersma Ian berc
\ \ “#juan apkan-Nya -nianzilah- 3\ agi
2 «* perjalanan bulan itu shné kamu an tahun dan
"‘\\perhl n (w . akan demlklan itu
— \ m den hakiDia njel
\ “* Nya) kepada orang-ora hui. \
v
\a i\ .
/ . awab: Wk
menunj b b a1 sarana dalam
uan aw ngsi ma -manzilah
bulan dal m erhitupoan waktu ini
dijela Rasul . Seda n firman-Nya:
(s3%d) tida denga ri dan Dbtlan namun
berhubungdn de ir manazil ( manzilah bulan).™® Syekh
Islam lbnu Taimiy kata bahwa Allah (H,Jﬁé.é) berhubungan

dengan firman-Nya (’3333) bukan kepada ((}=>-) karena sifat matahari bersinar

12 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 208
" Abu al-Abbas Ahmad ibn Abdu al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz 25, h.
134-135.
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dan bulan bercahaya tidak memiliki pengaruh dalam mengenal bilangan tahun
dan hisab. Juga karena Allah tidak menggantung kepada matahari dalam
perhitungan bulan dan tahun dan hanya menetapkannya dengan hilal,
sebagaimana ditunjukkan oleh ayat di atas. Demikian juga firman Allah Swt
dalam Q.S. al-Taubah/9: 36

amalah dua be ulan,
ia me an la an buml

hb
bu vﬁ@engan hilal.*®

idak menunjukka bawa bolehnza

iket
D emikian keumu
I
manhg kan metlje hisa uan awal bula \rlah menurut
: v
Sy&(ﬁi\ : (Y \
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Artinya

a kalian ] jika melthatnya kembali
maka berbuk hari ' akalian terhalangi (tidak
dapat a i t: bulan ersebut. (HR. Bukhari).

Dari hadis di atas kita ketahui hahwa b

artinya maka perkirakanlah, adalah bentuk amar (perintah) yang dalam hal ini

tuk kata fagdurulah yang

4 Depertemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 192.

> Abu al-Abbas Ahmad ibn Abdu al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz 25, h.
134-135.

1 Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Jufi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar ~ Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h. 458.
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juga hadis (sabda Nabi saw) yang berkedudukan sebagai dalil. Sehingga
menggunakan ilmu hisab, berarti pengamalan terhadap ayat Al-Qur’an dan
hadis. Jadi penggunaan hisab itu bukanlah rekaan terhadap urusan agama
(bid’ah).”’

Jawab: Menurut ahli b Arab, kata fagdurulah bermakna taqdir
yaitu tentukanlah bukan perkirakanlah, sebagaimana firman Allah Swt dalam
Q.S. al-Mursalat/77: 23 i

.
Terjem ot “

—
\ /&?j ] an}r;tukan lHnﬁ nya),

S
ini | juga [telah d wka‘h@ Rasulullah saw
eI ui wi atas yaitu 1bnu Umar d ng ba akna

e . Ve .
fa adalah nakan n n tiga puluh
N

|n ila kita mau mengamalkan hagissifiism \Jsm
mékna dis REN N seka nda \‘sesuatu yang

_ bt
yang j Juga al b erfiasiap hadis-hadis
se I adalaly dengan mﬁb%/ga s\es%atu yang mutlak k enjelasnya,

b L L L] L
00’ 0:0:0
bulan, ulah Kemudian :J: ,.c 33‘1 h mengamalk adis Nabi saw.
>00 0 . .

",o‘ ~’l»< Jalam s ini di nai kira-kira

ehingga a faqdurui denga a menye akan
Ke lan seandainya kate
dengan ilmu/hisab, mak L adis ini ..1 mbolehkannya setelah tidak dapat
melihat hilal karena mendung dan sejenisnya, bukan sebelumnya. Sedangkan
mereka yang menjadikan hisab sebagal standar penentuan awal Ramadan
tidaklah demikian. Tetapi mereka menentukannya jauh sebelum waktu rukyat

dan tidak melihat mendung atau cerah keadaan langitnya. Ini jelas

Y Ilham, “9  Alasan Muhammadiyah Memilih Hisab”, Artikel.
https://muhammadiyah.or.id/9-alasan-mengapa-muhammadiyah-memilih-hisab/
18 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 581.
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menyelisihi sunnah Rasulullah saw, yang berarti satu perbuatan bid’ah yang
tidak pernah dilakukan kaum muslimin sebelumnya. Syekh al-Islam Ibnu
Taimiyah berkata bahwa mengikuti hisab pada keadaan cerah atau
menentukan perkara syariat umum yang lain dengan hisab, maka (pendapat
seperti ini) tidak pernah dis ikan oleh seorang muslim pun (dari

kalangan ulama).”®
Ibnu Mulaqgqin juga berkata bahwa kata fagdarulah, apabila dimaknali
dengan menghitungnya ge gan his m_angzil (falak) yang digunakan ahli
falak, maka ini / eﬁy?p% g "4 tjegahﬁekali. ena seandainya
!H;J@ ikian, tentu men inereka, karepa® tidak
i’at@alkan
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a sesUiai dengan sesuatu vy ya
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& pelajari uraian Bidayatu al-

Disébutkan bahwa penggunaan hisab oleh ulama sejak masa sahabat
atau tabi’in. Seandainya dalam menetapkan awal bulan Ramadan atau hari

raya idul fitri dengan rukyat tidak berhasil karena mendung maka digunakan

9 Abu al-Abbas Ahmad ibn Abdu al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz 25, h.
132.

20 Umar ibn Ali ibn Ahmad ibn al-Anshari ibn al-Mulaqgin Sirajuddin Abu Hafs, al-I’lam
Bi Fawa’id Umdatu al-Ahkam, juz 5, (Cet. 1; KSA: Dar al-Ashimah, 1417 H), h. 176-177.
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hisab. Hal ini dilakukan oleh sebagian ulama salaf dan dipelopori oleh
seorang senior tabi’in yang bernama Mutharif bin al-Syikhir.

Jawab: Menurut Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayatu al-Mujtahid
menyatakan bahwa: diriwayatkan dari sebagian salaf berpendapat bahwa jika
hilal tidak terlihat karena men , maka merujuk kepada hisab peredaran
mazhaly Mutharif bin al-Syikhir seorang
senior tabi’in’’ dan dia bukanl ng pelopori Pernyataan beliau ini
perlu dicermati fagi, karena nispat pendapat ini ke%:/lutharif bin Abdillah
al-Syikhir tidak “benar. <6 imana dinyatakan im

n imana i n%Abdil Barr.
Kemudia® juga / mﬁ/ ra t&Wadaw'?ng nggunakan hisab

leh hadis Nabi saw Mla bunyii— 4, “ /
f\.’\sf -
J/f/s E A (i .

bulan dan matahari dan ini ad

i R
4

L)

-
.
N

ol
X

A X
X J

Ta VAV W WaVaVWal
:‘gﬁgﬁo’*’:ﬁ’é Ramadan merupakan
5

awal bulan zulhijah untuk

menentukan tanggal 10 zulhij

2! Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd al-Andalusi, Bidayatu al-Mujtahid
wa Nihayatu al-Mugtashid, juz 1 (Cet. 10; Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 1408 H), h. 284.

22 Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju”fi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar ~Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h. 460.
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Tidak ada perintah untuk itu dengan rukyat. Bagaimana penentuan
waktu-waktu salat sekarang, dengan menggunakan jadwal yang didasarkan
pada hisab. Padahal di zaman Nabi saw dilakukan dengan melihat bayangan
benda bagi sholat zuhur dan asar, dengan melihat fajar untuk waktu subuh

dan terbenam matahari untuk waktu salat maghrib dari hilangnya mega merah

alikan kepada dalil umum ayat

untuk sholat isya’. KeSemuanya dapat dike
5 surah Yunus di atas dengan melakukan isthinbath dan ijtihad, baik
berdasarkan metode bayani d nde tan bughani (pendekatan ilmiah

bera arkan da
~20ama Isla telah
Ias[<arF lah dalam

berlb pada- a. m enetapkan satu

ungan dengah ! iah ti %Ia%u
. ¢
ter Qe ula tu an awa engan rukyat

d) Ran ab| ! fan jug in ekh al-lslam

Jawz?b"

Ibr\u mlyah ata b um-h \slam seperti

udsa ‘Ramas gan langsung dengar Tilal. L\’: berdasarkan
/d)alﬂ'%n: i getahtingerbithya mm

rukyattidak yang lainnya. @eﬁagglgaapenentu bulan ztlhijah Allah Swt
berfirman da S, Lo b [ log |

NAN
RKKKIKL
L3RRS
T ’0’0?2‘00 »

s e o6 O RN WER . SO
k3 ‘ \. Ld g

g "o

a i1 23 <%

- O AN R NN
Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu tentang hilal. Katakanlah:”Hilal itu
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji; Dan
bukanlah kebaikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan

> Abu al-Abbas Ahmad ibn Abdu al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz 25, h.
146.
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tetapi kebaikan itu ialah bagi siapa yang bertakwa. Dan masuklah
ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu beruntung.?

Sungguh aneh kalau dikatakan tidak ada perintah untuk itu dengan
rukyat. Adapun waktu salat sudah ielas dan disepakati bahkan Rasulullah saw

telah menjelaskannya @engan s jelas datam hadis Jabir dan yang lainnya.
Mengapa kite memaksakan seniua ini masuk dalam muman ayat 5 surah
Yunus yang tidak menjelaska tang /penggun hisab dalam syari’at

padahal

cara jsl tentuannya telah rperinci m ayat dan

"nf gqalan istinbath yang jauh
h yan ‘ jelas gﬁ'(‘bhang dan tin anlah

ks

rmt r tenta adls“

ﬁ\

estingguhnya ama - at yang ummiy, tidak menulis dan
idak menghisab, ikian, demikian dan, demikian tiga
kali 2l menyebttdtia puitih sembilan. (- R.Bukha

NAAANAANNL
K> 20X XXX

Berdasarkan hadis < ir “.ov.) enyatakan bahwa ini merupakan
0
penyebab hukum puasa tidak ¢ " ) isab, sebabyNabi saw dan

para sahabat fidak mamp ne n'sebab umminya mereka.
Sedangkan /kami  sekara il an mengetahui ilmu hisab.
Ditambah lagi kami memiliki bintang yang modern. Sehingga

alasan hanya menggunakan rukyat hilal sekarang ini terhapus. Dalam kaidah

2* Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 29.

% Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju™fi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h. 460.
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dikatakan: Hukum bisa berubah dengan ada atau tidak adanya illat (alasan

hukum).?

Jawab: Pernyataan seperti ini telah dijawab oleh Syekh al-Islam Ibnu
Taimiyah bahwa hal ini tidak bisa dibenarkan, karena pada umat yang Nabi

sebagaimana ada pada’ sahabat i saw,/dan juga ada pada mereka yang

ullah saw juga/pernah mengutus untuk

saw diutus kepada megeka terda rang yamg mampu membaca dan menulis
mampu hisa mengrk\

sanakan ajlban yangimem utuy<an hisab (perhitu ). Demikian
juga lullah ;avV iliki 'bébE ar ﬂtulls erti Abu Bakar,

Umar, Utsrfajl\Mid d F ‘awiy: reka menulis
\
Jlaf\.ﬁ kepada orang yakﬂa?p (ray:dan
S

~

peng gdl ahiserta kepada ga

Wemur serta yang
juga Allah berfirman da Pal-Is /TR 12
% €

\

enulis

kesempurnaan. Misalnya, seperti keistimewan mereka dapat membaca Al-
Qur’an dan memamahi kandungannya. Dan terkadang hanya menjadi sarana

mencapai keutamaan dan kesempurnaan. Misalnya, orang yang mencukupkan

% Ilham, “9  Alasan Muhammadiyah Memilih Hisab”, Artikel.
https://muhammadiyah.or.id/9-alasan-mengapa-muhammadiyah-memilih-hisab/
%" Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 283.
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dengan sesuatu yang lebih bermanfaat baginya, maka lebih sempurna dan
utama.”®

Dari sini jelaslah bahwa seandainya hisab lebih baik dan tepat
digunakan dalam penentuan awal bulan ramadan, hari raya idul fitri dan awal
bulan kamariah tentulah Allah menjelaskan atau mengajarkan kepada
Nabi saw, sehingga at dig an un memudahkan umatnya dalam
penentuan | bulan, kamariah. D pemaparan di atas peneliti

berkesimpulan Bahwa 53 uathujahy yasg Yc.iigu an untu embenarkan
penggunaan hisap s&pﬂ&% S gg’«nya muslimin tidak
t bin

k
‘aé»gan permasal ini.
a

N

%gunaka/mg ; idak Mi
a #h@@p, P 60”% laramenjelaskan
3 . ~
. N EX ﬁ g'i\ =
: rutair laut <
Y ‘ =
—— %ab;mnya nelifi |sud memmnt \eloh
ormas islamyan guna ng s ir la am penentuan
a mé%i}g uldr ahad awal
dan zul'hijah. e erhuja a{/ anya ada sat ungkinan dimana
mataharigdan bulan berada d itik yang berdekatan, s a kekuatan
tarik ked a akan ber at menarik permukaan ai dari
kondisi sebeiitmnya.?
awab: Sekiranya m pasan rut ai t ini ada dalam islam

pastilah Allah akan menyamparkannya dan Rasulullah saw ekan mengajarkannya
kepada para sahabat ra, namun yang beliau ajar kepada para sahabatnya

hanyalah dengan melihat langsung hilal ataupun menggunakan alat pembesar

% Abu al-Abbas Ahmad ibn Abdu al-Halim ibn Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz 25, h.
166-167.

» Desy Fatma, “Laut Pasang Surut”, Artikel https:/ilmugeografi.com/ilmu-

bumi/laut/laut-pasang-surut# (18 Maret 2017).


https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/laut/laut-pasang-surut
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/laut/laut-pasang-surut
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penglihatan seperti teleskop dan semisalnya yang disebut dengan rukyat hilal.
Rasulullah saw bersabda :

-

Nl olg))y Ll OLas $e 1,LST6 (,_Q.L; &5 00 ag} 80 1y2kaily and) 13430

Artinya:

Berp a  melihat hilal berbukalah kamu
karena hil tertutup’ awan atasmu maka
s akban tiga luh hari.

ita untuk berpuasa

Dari hadis di | an
|

hari Q’ 4 dan ti ak tahkan dengan

—
w \Islait jad , \Ierm
abadi. % da alan & kn bagi umat
siz} ?1\ <ehi \
in kehidupan d dij di
%

dalamnya. Tid

pula ada sat:basn%a %m yang me an kehidupan

lah diperin N untuk ditihggalkan dan. dijauhi. **

Sebagaimana figman A oa *;‘,v i 5:3
,00:’

mereka elainka

I'

1l 1% 1T ST a3

4\;0‘

V.V

Terjemahnya:

Pada hari ini'telah A agamamu u
cukupkan nikmat-Ku bagi

“I

kmu, dan telah Aku

*0 Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju”fi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar ~ Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h. 460.

%! Lukman Baabdu, Islam adalah Agama dan Sumber Hukum yang Sempurna,
(IslamHouse.com 2013), h. 3.

? Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 107.
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Ayat di atas mengandung berita tentang nikmat Allah Swt yang terbesar
untuk umat islam, yaitu ketika Allah Swt menjadikan agama yang mereka yakini
sebagai agama yang sempurna, lengkap dan menyeluruh sehingga umat islam
tidak lagi membutuhkan syariat dan sumber hukum selain yang telah diturunkan
oleh Allah Swt untuk mengatur kehidupan mereka. Syariat islam adalah syariat
yang penuh dengan kebenaran pada seluruh berita yang dikandungnya. Syariat
islam juga merupakan syariat yang adil, universal, jujur dan jauh dari kezaliman
serta  kepentingan, tertentt pada “.seluroh hukum dan aturan yang

diberlakukannya.*
1. Pengertian Pemerintah Ménurut Al-Qurian

Ralam>Al-Qur’any istilah pemerintah atau™‘gemithpin diungkapkan
dalapy, berbagai, istilahysdiantaranya adalahdkhalifah, swam, _dan  ulil.amv.
Masilg-masing darl’ kata tersebut mengandung maknayyang sama yaitu
pem¥wpin, yaitu orang yang memimpin atau mengepalal. Akan tetapi di
dalam A#Qur’an penyebutan istilah-istilah tersebut tidak sglamanya memiliki
maknayyangsama karena‘“kenieks—yang menyertat-Suatuikatd atau istilah

terseBtib berbeda-beda di setiap tempatnya.™

2) Khalifah

Dalam bahaserarahkata khalifah berasal'dari kata dasar-kfialafa-
yakhlufu-khalifatan wa-<khnargtan’ yang artinya adalah menggantikan
atau menempati tempatnya (qaama magaamahu). Sedangkan dalam
kamus Aisan al-Arag: khalifah iberarti al-ladzi yustakhlafu mimman
gablahu yaitu orang yang menggantikan orang sebelumnya.®® Di dalam
Al-Qur’an Kata khalifah terdapat |di berbagai tempat dengan redaksi

¥ Lukman Baabdu, Islam adalah Agama dan Sumber Hukum yang Sempurna,
(IslamHouse.com 2013), h. 4.

* Mohamad Amin, Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an (Pandangan Sa’id
Hawwa dalam al-Asas fi al- Tafsir dan Triologinya), Tesis, (Program Studi/Konsentrasi IlImu
Tafsir Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, 2015), h. 11.

¥ Muhammad ibn Mukrim ibn Ali Ibn Manzhur, Lisan al-Arab, Juz 9 (Cet. I; Beirut: Dar
Shadir, t.th.), h. 82.
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yang berbeda-beda. Diantaranya firman Allah Swt dalam Q.S. al-
Bagarah/2:30.

6 Al 5e s a2 W6 e 50 & es ) Sl ot 06 35

{,/5 o }g/})o P e
U’“ JJM uf- \J.\J\ﬂ.&«.\g}

osfo% u;“_,j

Terjemahnya: /
ketlki uhanmu berkata kep Malaika esungguhnya

Aku akai_méhgangka ecxa khahfah di >, kemudian
ngangkat seorang
buat di bumi ?akan
an an ntias sbih dan
Alla menjawab:

~ menyuicikan-
i engetahui~ ng tldak kalian
3
|2 |kut| wazan
\ .
.illah ti seb redaksi khalafa f dm
\ eoran ngganti dal usan }al ini terjadi
\srhdnak 37\'

D kamu&h&sg’ahb kata imam berasa | kata amma-
yaummo-i ah we "-;;"': I dalam kalimat yaumm Qaum
bigal-Qaumi yang ’%.:’:“‘* uatu m dan menjadi

I SO 9% . .
emimpi reka. \""l am vy berarti stjek atau fa’il,
maka jamaknya ads N atau aimmatan. Kata ini berlaku
untuk®laki-laki maupun perempuan. Arti dari “kata ini adalah man
yu'tamma bihi au yugtada yaitu seseorang yang diikuti jejaknya.®

% Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 6.
" Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katsir ibn Ghalib al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi
Ta’'wil al-Qur’an, ed, Ahmad Muhammad Syakir, Juz | (Cet. |; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1420

H), h. 450.

% Fr. Louis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughah wa al-4 'am, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986),

h. 17.
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Dalam Al-Qur’an istilah imam terdapat dalam beberapa tempat,

diantaranya terdapat di dalam Q.S. al-Bagarah/2:124.

C
Gn
& o
\
C
Gn
1SN
1SN
A\ —
S
£
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&
(e
A —
C
0N
N

Terjemahnya:
n
Kk 'mat-Nxa,
e

berfirm

r— \ ag bagi| manusia yang akan diikeitis je] .
)
\ jaa(ﬁrahi taga n ba ng-o }‘ang beriman

Amr.Ulu a

atau perkara.

Si i a (sesun Llhq1 Aku ak njadi ), %
@ +d
>.ﬁ n Igilanusia) X a Al yadikan Ibrahim

p 2 %] g
- e

HE HEROTET U LA R E T

Gl a3 05 Y
kk Tuhannya rv[nguji ahim dengan kalimat-

mudian>ia menyempurn nya, Allah
uhnyer Ak jadi kamu sebagai

manusi ahir kemudian bertanya, “dan
I & me by .
flal 71‘%1 gi opang-or

Abu J -Thebariy ma | inni jaa'iluka

darimya, mengikuti

) t
hnya se\'QA\Ilgh !k?% menyampaikan r dan wahyu-

irl dari dua suku kata yaitu ulu dan al-

nya orang yang memiliki sedangkan-al-Amr berarti urusan
Jadi apabila dua suku kata ini bergabung menjadi ulu al-

% Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 19.
““Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katsir ibn Ghalib al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi
Ta'wil al-Qur’an, ed, Ahmad Muhammad Syakir al-Thabari, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-

Risalah, 1420 H), h. 18.
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Amr maka maksudnya adalah para pemimpin atau ulama.** Sedangkan
ahli tafsir berbeda pendapat, ada yang mengatakan bahwa ulu al-Amr

adalah:

Pemimpin negara (pendapat Ibnu Abbas, Abu Hurairah, al-Sudi
dan zaid ibn Asla

Ulama (pendapat Jabi
I-Aliyah dan Ima
abat Nabi Muh

Sah bat

ibn Abdullah, Ibnu Abbas, al-Hasan, Abu

alik).

1ad saw (pendapat imam Mujahid).

m'% hip Khattab (penddpat Ikrimah).
—

po )
a ata; “Peq_k vang paling ku alah
per/deﬁ t aitufpemimpin n 42

N
S e
& mh:avy: ing p: hm-a--

/ 2%, Men

ah Nega

N

‘ epakatanyulama salaf. Jika
yang merusak @ixi_agama,

kan ‘hujah dihadapannya,

‘ emberinya sanksi sesuali
Dengan begitu agama
dan, umat terhindar dari

* Fr. Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 "lam, (Beirut: Dar al-Masyrig, 1986),
h. 18.

*2 Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katsir ibn Ghalib al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi
Ta 'wil al-Qur’an, ed, Ahmad Muhammad Syakir, juz 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), h. 93.

* Imam al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyyah, h. 33.
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b. Memberlakukan hukum diantara dua pihak yang saling berselisih
dan menghentikan permusuhaan diantara dua pihak yang saling
bertikai.

c. Melindungi Negara dan tempat-tempat umum dari kejahatan agar

rakyat dapat menca nghidu n dan bepergian dengan aman
d iganggupa&angg A yang nfancamj' a dan harta.
d. Menegakkan hukumgdengan tegas agar Segala yang dilarang oleh

. -
\,:\Ilah Wt,ti il g@r\d n memeliharathak-hak hamba-
—~——
\ L \‘. /
e/ sa engan‘\b@ﬂﬂ yang kokoh dan

3 uh ti pu menemukan
\ \“Felan untu odai elﬁqrnﬂu
>z \me -g 10 am. /
) A
—
\\ < Memerangi para| |penentang| [islam [vang sebe hya telah di

\‘ .;\VA.J hinooa ‘mereka“masuk islam atau

/ [} \(or agara i
perlindungan da,@(éﬁrﬁaﬁaﬁsebagai balasa

pajak perorangan). Tujuannya adalah agar, hak Alla

N\ /N\AAAZNN
ﬁ“ﬁ‘ﬁﬁfiﬁ:‘w kan agama islap
R0t %% %

R

i\Ahli dzimmah
an m

arena membayar

vt dapat

di atas agama-

N,

pasukan dengan jalan

ngut” zakat sesuai Yyang

nash maupu ijtihad, tanpa disertai

rasa takut dan terpaksa.

h. Menetapkan gaji dan anggaran wajib lainnya yang diambil dari
Baitul Mal (Kas Negara) tanpa berlebihan ataupun berhemat, juga



55

mengalokasikannya tepat waktu (tidak terlalu cepat dan tidak
terlalu lambat).

i. Mengangkat orang-orang yang jujur dan propesional di bidangnya,
termasuk orang yang ahli dalam mengurusi keuangan. Dengan

begitu ditapgan mereka tugas-tugas dapat terselesaikan dengan
ik dan uru‘keua 03 dap::t[iukukan ngan rapi.
j. Berusaha unt

gs g kelapangan dalama menangani
persoalan ;i ﬁ1e : mat sehmg%)ak ia sendiri
al itu tidak boleh

denian a
pemlmpman

\Hak mendapat penghasitan (at-Oasim :

ini terﬂ \a%waa‘ sebab pemi

pekerjaan demi kem mum, sehingga tidak ada, waktu lagi

SI uk ber at atau

Wberkhianat kepada

_levar gala '

in_ telah melakukan

bagi ikirkan k qgan.pribadinya.

pD. Hak

dengan Al-Qur’an“dan al-Sunnah. Dalam mengeluarkan peraturan-
peraturan pemerintah atau pemimpin mestilah mengetahui kaidah-
kaidah dan pedoman-pedoman yang terdapat dalam nash. Yang
terpenting diantaranya adalah bermusyawarah, yakni dalam
mengeluarkan suatu peraturan, tidak boleh bertindak sewenang-

wenang, ia harus mempertimbangkan pikiran dari para ahli dalam
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masalah yang bersangkutan. Selain itu peraturan tersebut juga tidak

boleh bertentangan dengan Al-Qur’an dan al-Sunnah.*

Adapun dasar kewenangan pemerintah dalam penetapan hari

raya idul fitri berdasarkan nash Al-Qur’an, yaitu firman Allah Swt

dalam Q.S. AnaiNisa/4: 59.

an ukhi i (net g keakt{aWi
amu. mﬁd n, jika dda pa ntang
>3 \ esuatu, maka amb ikanlah (Ad-Qur’an) dan
- I (Su kel kemu beriman kepaﬂﬁllah dan hari
—— \ udian, | Nang |demikian itu b agimu) dan
- lebih baik akibatnya.- \
\ )
\ —— . .
\Qi\ uffif ki ayat di atas
- * ma ajib™=dipatuhi
ilaksanakan selam@ eg'nt!ha‘ tersebut \tidak ruh kepada
kem n. Se --l!!'..' | raya idul™fitj dan
PR ) W
alah-masalah kéagamas ang mempLnyai i dengan urusan
K S OIRIIN
sosial asyara ;:; i “« tah ak ikut“hcampur dan
memuttiskan.* g

3. Metode dan kanis Awal Bulan Kamariah Oleh

Pemerintah Indonesia

* A. Djazuli, Figh Siyasah, (Bogor: Prenada Media, 2003), h. 95.

** Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 87.

% M. Nur Hidayat, Otoritas Pemerintah Dalam Penetapan Awal Bulan Qamariyah
Perspektif Figh Siyasah Yusuf Qardhawi, skripsi (Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyah Fakultas
Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012) h. 79.



S7

Dalam rangka memberikan jalan tengah (problem solving) dalam
permasalahan awal bulan kamariah di Indonesia, yang sampai saat ini masih
terjadi perdebatan antar ormas islam yang belum diketahui kapan berakhirnya,
maka pemerintah memberikan sebuah tawaran metode penetapan awal bulan yang
disebut dengan imkan rukyat. Secararharfiah imkan rukyat berarti kemungkinan
hilal terlihat. Selain memperhitungkan wujudnya hilal diatas ufuk, pelaku hisab
juga memperhitingkan faktor-faktor lain yang memungkinkan terlihatnya hilal.
Faktor yang menentukan terlthatnya hilal bukan hanya keberadaanya diatas ufuk,
melainkampketinggian dan posisinya yang cukupyauh dari arah matahari. Kriteria
itu didasarkam pada /hesd rukyet jangka pamjang yang dihitung secara hisab,
sehingoa dua peddapat hisab dan rukyat dapat&terakomodasi. Ksiteria itu
digunakan wuntyk\\nenghindari rukyat yang dmeragukan/uan«digunakan untuk
penentuagrawaldulan berdasarkan hisab. Dengand@emikian dirgrapkan hasil hisab

dan rukyat akan selalu beragam.*’

Kriteria imkan rukyat| merupakan Kriteria dalam.penéptuam awal. bulan
kamariah, yang posisiaya menjembatani-antara kriteria rukyatd hilal dan kriteria
wujudulshital " Keiteriaminimbanyakdipergunakanmoeienppemarintah-pemerintah
ASEAN® dalam.smenentukan awal bulan kamariah. Kemudiafi=muncul dalam
penanggaian hijriyab’ standar empat negara ASEAN, kriterfagini ditetapkan
berfiasarkan Musyawarah mentesi-imenteri-Agama Brunet Rarussalam, ndonesia,
Malaysia daa’Singapura (MABIMS)<Mefiirut musyawarah tersebut, bahwa awal
bulan terjadi jika; pertama, peda/saat idiahari terbenam, ketinggian (altitude)
hilal di atas cakrawala minimum 2 derajat<dan sudut elengasi (jarak lengkung)
hilal dan Matahari minimum 3 tlerajat. Ketinggian 2 derajatiini merupakan kriteria
yang dibuat berdasarkan pengalaman rukyatul hilal di Indonesia selama puluhan
tahun. Walaupun secara internasional sangat diragukan posisi 2 derajat hilal bisa

terlihat karena masih terlalu rendah. Kedua, pada saat Matahari terbenam, usia

*" Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Umat, (Lembaga
Penerbangan dan Antartika Nasional, 2001), h. 11.
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hilal lebih 8 jam dihitung sejak ijtimak, sehingga cahaya hilal telah mencapai
standar hilal kemungkinan bisa dilihat.*®

Akan tetapi kriteria 2 derajat ini kemudian diubah menjadi 3 derajat dan
disepakati pada tahun ini 2022 di Indonesia. Menurut pakar Astronomi Prof
Thomas Djamaluddin bahwva ketinggian 3 derajat disepakati karena kekuatan
cahaya bulan dighawah 3 derajat kalah dengan cahaya mega (syafaq). Kuatnya
cahaya mega membuat hilaliyang masih dibawah 3 derajat itu sulit untuk dapat
teramatipiKemudian Beliau mengatakan bahwa,tidak ada data rukyat'yang sahih di
bawah 3 derajat karena Cahaya-gyatag masih Cukup-kuat. Didasarkan pada faktor
gangguan cahaya syafag«dan hilal terlalu rendan pmaka, tidak mungkin bisa
mengalahkan/ tehayassyafag. Oleh karena it jika @adasukyaialh hilal awal
ramadan 1443+0} ada yang mengaku.melihat hilaldtu kesaksiannya bisa tertolak.
Karepa jikafmendasan, keputusan ishat pada Kriteria tmkan fukyat yang baru,
maka kondiSiy hilalwinasin di bawahnya sehingga tidak® memengkinkan dapat

terlihat e

Sebetam diadakannya sidang-ishai-penentuan hartraya_ iddl fitri atau lebih
Khtsusnya@Renetapan awal bulan kamariah, terlebih dahulu pengrinieh melakukan
kegiatan rukyatul hilal (pengamatan bulan). Adapun secarateknis, pelaksanaan
kegiatan tersebut difakukan ofeh Kementerian Agara, daerah yang, dijadikan
tempat untuk gpelaksanaan rukyatui fitat, Secara garis besar, diantara beberapa
persiapan4yang dilakukan oleh<Kementerian Agama, (1) Kementerian Agama
menginstruksikan kepada Kementerian Agama kabupaten (untuk“daerah yang
akan dijadikan tegmpat pelaksanaan rukyat) untuk berkoordinasi Badan Hisab dan
Rukyat dan Pengadilan Agama setempat tentang persiapan kegiatan rukyat awal
bulan hijriah. (2) Kepala Kantor Kementerian Agama daerah setempat selaku

koordinator acara kegiatan rukyat berkirim surat kepada Ketua Pengadilan Agama

*® Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Umat, h. 18.
* Muhammad Syakir, “Alasan Kriteria Imkanu al-Rukyah Jadi 3 Derajat”, Artikel.
https://www.nu.or.id/nasional/ini-alasan-kriteria-imkanur-rukyah-jadi-3-derajat-tinggi-hilal-dan-
6-4-derajat-elongasi-CHNmU


https://www.nu.or.id/nasional/ini-alasan-kriteria-imkanur-rukyah-jadi-3-derajat-tinggi-hilal-dan-6-4-derajat-elongasi-CHNmU
https://www.nu.or.id/nasional/ini-alasan-kriteria-imkanur-rukyah-jadi-3-derajat-tinggi-hilal-dan-6-4-derajat-elongasi-CHNmU
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setempat agar menunjuk seorang Hakim dan Panitera sidang untuk melakukan
sidang isbat kesaksian rukyat bila hilal berhasil dilihat oleh perukyat. (3) Setelah
itu, Kepala Kantor Kementerian Agama daerah tersebut mengirimkan surat
kepada beberapa ormas islam dan para perukyat agar hadir pada acara rukyat yang
telah ditetapkan. (4) Pada hari pelaksanaan rukyat, dilaksanakan pada jam yang
telah disepakati. Apabila ‘hilal berhasil dilihat oleh perukyat, maka perukyat
melapor kepada , Koordinator/Kepala Kantor Kementerian Agama setempat.
Kemudian Kementerian Agama memohen kepada Hakim Pengadilan Agama agar
segera diagakan persidangan intulememeriksa dan,menetapkan kesaksial hilal. (5)
Hasil rukyat;» baik filal hesnasil dilihat™maupun)-tigak, <dilaporkan kepada
Kementerian Agaiia RI/BHR Pusat sebagai baharr péftéimbangan Meniefi Agama
RI dalam mehegapkan awal Bulan yang bersangkutan.>

Setelahs, hasitudilaporkan kepada Kementerian Agama R| (pusat) dari
beberapa fokasi-lokasi. pelaksanaan rukyat di selurih ladonesia. ivigka setelah itu,
Kementeriam Agama.mengaddkan sidang|lisbat. Hadik dalaf_sitang,tersebut
beberapa perwakilan_ormas islam=seperti| Nahdatul,Ulamai; Muhammadiyah,
Persis dan“jain sebagainyamObservatoriumuBosschaphiiB; Pfaneterium Jakarta,
Badan Meteorolegr, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 'serta Bagan Koordinasi
dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal).

Rapat sidang penetapan.awal-pulan.diawali dengan‘pemamparan tentang
prakiraan ctiaca dan hal ihwal tenianghidal>dari tim ahli sepertirBMKG, LAPAN
dan ObservatoriuméBasscha ITB, Kemudian<disambung presentasi nasil observasi
hilal. Setelah meéndengar presentasi hasil observasi hilal,, Kementerian Agama
mempersilakan kepada para peserta untuk memberi masukan dan penjelasan
mengenai hasil pegamatan hilal. Setelah dianggap cukup, ketua majelis sidang

memberikan kesimpulan, setelah mengolah beberapa pertimbangan dan masukan

% Ahmad Sanusi, “Tata Laksana Kegiatan Rukyat Hilal Awal Bulan Hijriyah Di Pob
Palabuhanratu”, Artikel.http:/lwww.pa-cibadak.go.id/artikel/baca/17, diakses pada tanggal 9
Oktober 2017, 22.47


http://www.pa-cibadak.go.id/artikel/baca/17
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mengenai hasil rapat kemudian membacakan kembali hasil rapat kepada para

peserta.

Setelah itu ketua majelis sidang menawarkan hasil tersebut untuk
dimintakan kesepakatan kepada peserta sidang. Hasil suara mayoritas dari peserta

sidang kemudian diambily sebaga tlmb7n Ketua Majelis selanjutnya

menetapkan dengan pertimbangan mayoritas tersebut. Sehingga menjadi
sebuah ketetapa‘rk&dan ishat rintah/dalam pe apan hari raya idul fitri

secara khusus dan p@netapan 3 lan mgmah secafa umum.’
EENR
4.  Analisis nt “Zenet an hari raya idul
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Di isla mengathﬁsﬁor&rﬁ muslim untuk s menyelesalkan
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sy-Syura/4
SR aals S5 1530675 R 13ssEn) <5l
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Terjemahnya: =

Dan (bagi) orang-ora a (mematuhi) seruan Tuhan-Nya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki
yang Kami berikan kepada mereka.*?

M Nur Hidayat, “Sidang  Isbat  penetapan 1  syawal”,  Artikel.
http://humassambas.com/info-humas/sidang-itsbat-penetapan-1-syawal-1432-pada-29-agustus-
2011/,(9 Oktober 2017).

5 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 487.


http://humassambas.com/info-humas/sidang-itsbat-penetapan-1-syawal-1432-pada-29-agustus-2011/
http://humassambas.com/info-humas/sidang-itsbat-penetapan-1-syawal-1432-pada-29-agustus-2011/

61

Begitu pula lah yang dipraktikkan oleh Rasulullah saw. Maka dari itu,
pilihan Kementerian Agama untuk menyelesaikan persoalan penetapan awal
ramadan, hari raya idul fitri dan penetapan awal bulan kamariah lainnya dengan
musyawarah merupakan kebijakan yang baik. Adapun konteks putusan

pemerintah itu sendiri, menurut gpeneliti keputusan pemerintah dalam hal

penetapan awal bulan kamariah dalam hal ini/penetapan hari raya idul fitri 1

syawal telah gandung' unsur 'kemaslahatan yaitu /Merupa persatuan dan
kesatuan umat. ika pada awalnya, masyarakat rasa kebingungan atau
. k.

ketidakpastian kapa m,erek‘! a'v’l/.alin an mengakhifi ramadan dan

iri. Pepgan<adanya keputusan
\
ebut mengati jctas dan ter@hg. Dan

kapan mereka mer ayi
e
$
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Dati Abu Hurairah ra. E ’q,f” ' ’4: lah saw bersabda:**Puasa kalian di
ari tatkala s/mayoritas ;1( 2‘ , idul fitri:di hari tatlkala mayoritas
kalian beridul fitri dan idul adha di<hari tatkala ‘mayoritas kalian beridul

adha”. (HR. al:Tirmidz

inya:

idul fitri dan idul adha

hendaknya dilakukan bersama jama’ah (pemerintah kaum muslimin) dan

Hadis di atas' menerangkan bahwa puasa

% Ahmad Izzuddin, Figh Hisab Rukyat Menyatuan NU dan Muhammadiyah dalam
menentukan awal bulan Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.150-151

** Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah ibn Musa ibn al-Dahhak al-Tirmidzi, Jami’ al-Tirmidzi,
(Dar al-Hadharah li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1436 H), hal. 161.
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mayoritas manusia (masyarakat). Karena itu lebih menyatukan hati kaum

muslimin dan terhindar dari perselisihan.>

Dari analisis di atas diketahui bahwa pemerintah dalam hal ini
Kementerian Agama Republik Indonesia mempunyai kewenangan dalam hal
penetapan awal bulan kamariah. Artinya, peraerintah berwenang menetapkan
(isbat) awal bulan kamariah (awal famadan, hari raya idul fitri dan idul adha).
Sedangkan orang, instansi atau ormas<islam diluar perperintah pada hakikatnya
tidak ada kata isbat'bagi mereka dalam peneiapan awal bulan kamariah. Namun
hanya sebatas ikhbar (menguaumkan) kepada anegata masigo-masing. Karena
kewenangan sepenutfmyasdalam penetapan awal>pulén-kamariah hanya® pada

pemerintah.

Meskipun™ demikiang'pemerintah tidaktdapat memaksakan kepada umat
islam di indanesia untuk’ mengikuti-keputusan tarsebut karcha ©eberapa sebab.
Pertama;-akah berlawanan dengdn UndangHyndang Dasar 1945_BAB XI tentang
Agama\Pasa29 ayat 2, yang herbunvyi i “Negara menjamin kerperdekaan tiap-tiap
penduduk=yontuk™memeluk agamanya—masing-masing “dan._‘untik beribadah
fenurut, Apamanya-dan kepercayaannya itu”.>> Kedua, belum adanvé sepéfangkat
Undang-Undang, Kepres, Peraturan Pemerintah atau Inpres yang mengatur secara

khusustentang meiode penetapan 1 ramadan dan 1 syawai.

Selamjutnya skripsi ini akar menganalisis tentang bagaimana status hukum
menyelisihi pemeriatah dalam penctapanshari raya idul fitri perspektif hukum
islam. Telah menjadi kesepakatan diantara Glama ahlu al-Sunnah bahwa menaati
pemimpin atay” pemerintah negara merupakan suatu kewajiban yang harus
ditunaikan dan menyelesihinya adalah suatu kemaksiatan. Bahkan al-lmam al-
Nawawi memberikan nama bab dalam kitabnya Riyadhu al-Shalihin Min Kalami

Sayyidi al-Mursalin dengan “wujubu tha’ah wulati al-Amr fi ghairi ma’shiah wa

> Al-Durar al-Saniyyah, Min Tatbiqi al-Mausuati al-Haditsiyyah,
https://dorar.net/hadith/sharh/29741
> Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945
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tahrimu tha’atihim fi al-Ma’shiah (Wajibnya taat kepada pemerintah selama
bukan perkara maksiat dan haramnya taat kepada mereka dalam hal
kemaksiatan).>” Karena fungsi dari pemimpin itu diangkat adalah untuk ditaati.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. An-Nisa/4: 59.

5 AN Lhy A et gk 30 @ G

taatilah Rasul
di antara kamu.

(S nya), jika
g’demikian itu, lebih

\/

tidak hanya

ﬂ”\% u epe Jan fﬁ/

diperintah pula al=kepé dan tidak

mem/el?si\ y};{ Viaksud dari ' 1iah adalah %;nak seluruh
apa yang diperintahk na g‘dﬂarangnya

C

dalam keafaan senan ataupun-ﬁl rrikéa&an susah,. bahkan alipun mereka

sakyaiselama ya
V'
ol '.

idak  memperdufikan hak-h diperintahkan “dan_ yang

dilarang itu tidak menyelisihi sy3 bi saw bersabda

i §alag ol e e

CONERI o

Artinya:

" Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin, Syarah Riyadhu al-Shalihin Min Kalami Sayyidi
al-Mursalin, Juz 3 (Riyadh: Dar al-Wathan li al-Nasyr, 1426 H), h. 650.

%8 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan), h. 87.

% Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, “al-Musnad al-Shahih al-
Mukhtashar Min al-Sunan Binagl al-4di An ‘Adl Ila Rasulillah Saw, h. 816.
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Dari Ubadah ibn Shamit dia berkata: Kami telah berbai’at (bersumpah
setia) kepada Rasulullah saw untuk selalu mendengar dan taat (kepada
pemimpin), baik dalam keadaan susah maupun mudah, suka ataupun benci,
dalam keadaan mereka tidak peduli dengan hak-hak kami, dan tidak
mencabut suatu urusan dari ahlinya dan supaya kami selalu mengatakan
kebenaran dimanapun kami berada tanpa takut celaan terhadap orang yang
mencela dalam rangka membelagAllah. (HR. Muslim).

Dan kewajiban taat kepada pemimpin (pemerintah) berlaku terhadap
semua pemimpin<yang muslim baik ‘dia berfakwa atau pun tidak. Nabi saw

bersabda;

’55 /o" o}QE A ,/‘,&// o]~ > 6/ y s . o~ - ° 0 % o -~
e Gl S Sl B (g ks B Lo, e e G e e

°
-

o 870t 4, 3;73}..3/: To A Lok ,o'é o).@f P oT~ fgd/ :‘.,;ﬂa// f‘,'%/ /g}/.g\%}/
Haly rsasiadey iglaal ) RSl Bl gt ClE SSle O3lid 25052y

: .
]

be ol s 30 1Sl G Y B ey 22 Sl g B Sss

60

s o) F e 13414555 Vi tlalyds? IR il

Aktinya:

Dari ‘Aufbin Malik dari Rasulullah saw bersabda: “Sebaik-0aik pemimpin
kalian"adalah yang kalian cintai dan merekapun mencintaiykalian, mereka
mendoakan kehaikan bagi kalian dan kalian mendoakan Kkebaikan bagi
mereka. Dan seburuk-bortpemimpin adalah yamg kalian benei dan
merekanpun membenci Kaliah Kal}ah melaknat mereka dan merekapun
melaknat kalian™. Lalu dkatakan<><*¥a Rasulullah, tidakkah kita perangi
saja mereka demgan pedang™’, belia menjawab : “Tidak, selama mereka
masih menegekkan shalat.di tengahstengah kaliar. Jika kalian melihat dari
pemimpin Kalian sesuatu yang kalian bgnci, maka bencilah amalannya (saja)
dan janganiah kalian melepaskan tangan dari ketaatan.“(HR.Muslim).

Bahkan orang yang melepas ketaatan dari pemerintah atau menyelisihi
pemerintah tanpa alasan syar’i kemudian meninggal dunia maka meninggalnya

seperti jahiliyah. Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah saw dalam

sebuah hadis:

8 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, “a/-Musnad al-Shahih al-
Mukhtashar Min al-Sunan Binagl al-4dl An ‘Adl Ila Rasulillah Saw, h. 900.
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Artinya:
Barangsiapa melepas tangann ari ketagtan maka ia akan menemui Allah
pada hari Kiamat dalam keadaan tidak memiliki hujaivdan barangsiapa yang
mati sedang\di pundaknya tidak ada bai’at, m: ia mati seperti mati
jahiliyah. (H uslim).
.
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81 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, “al-Musnad al-Shahih al-
Mukhtashar Min al-Sunan Binagl al-4dl An ‘Adl lla Rasulillah Saw, h. 898.

82 Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju”fi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar ~Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h. 1748.

% Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju”fi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h. 729.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. la berkarta: Rasulullah saw bersabda : “Barangsiapa
yang taat kepadaku maka ia telah taat kepada Allah, dan siapa yang
bermaksiat kepadaku maka ia telah bermaksiat kepada Allah. Dan
barangsiapa yang taat kepada pemimpin maka ia telah taat kepadaku dan
siapa yang bermaksiat (menyelisihi) kepada pemimpin maka ia telah
bermaksiat kepadaku.(HR.Bukhari).

Dari dalid-dalil di atas secara tegas Rasulullah sawanenyampaikan bahwa
siapa saja yang menyelisihi pemerintahimaka sungguh ia‘telah bermaksiat kepada
Rasulultah saw dan ‘'Siapa yangbermaksiat kepada Rasulullah sawmaka ia telah
bermaksiat Kepada Allah™ wt=@\eh karenal il wajth-bagi seorang muslim untuk
mepaati apa yang telah) siputuskan 'dan’ ditetapkan¥alem™pemerintah seit@’ tidak
menyelisihinyay Qiantaranya dalam penetapan hari raya=idul #iiri. @an kewajiban
taat kepada=pemerintah mutlakywalaupun kita membenci aga_yarg ditetapkannya,
selama apa yang dipenrtahkan bukan perkara maksiat, kareng tidak ada ketaatan
kepada wakhluk dalam pbermaksjai-kepada-Allah Svit

Balikan sekikaiya pemerintal dalam| hal inigKementekiamr Agaimastidalk
menggunakan metodesukyat hilalyangielah diajarkam,cleh Rasuterllah saw dalam
pengntush awal masuknyarbulan“kamariah"makartetaprsaja Kite“sebagai _seorang
muslim wajib_unttk taat kepadanya. Jika pemerintah salah daldm memutuskan
maka tidak ada dosasbagi kaum muslimin. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah

Sdw.
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Artinya :

Dari Abu Hurairah ra."Bahwa Rasulullah saw bersabda : “Mereka (para
penguasa) mengimami salat kalian. Jika (salat) mereka benar, kalian (dan
mereka) mendapatkan bagian pahalanya. Namun jika mereka salah kalian
tetap mendapatkan pahala dan mereka mendapatkan dosa.” (HR. Bukhari).

* Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Jufi,
“Al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar Min Umuri Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam Wasunanihi Waayyamihi”, h.173.
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Ketika kaum muslimin diperintahkan untuk taat kepada para pemimpinnya
selama buka dalam perkara maksiat kepada Allah, baik kepemimpinan besar
seperti presiden dan kekhalifaan atau pun kepemimpinan kecil seperti pemimpin
dalam salat, diantara keadilan Allah adalah tidak menghukum para makmum atau

kaum muslimin disebabkan kare kesalahan yang diperbuat oleh para

pemimpinnya karena kau uslimin telah melaksanakan kewajibannya yaitu taat

kepada para penguasa selania bukan perkara maksiat kepada Allah.®®

Namun ya enjadi‘proble erintah di Indonesia dalam menyatukan

kaum musiimin dala t;er Wasa, hari raye d:a.n ridul adhé%] pemerintah

kurang tegas, I - itetapkannya dalam sidang isbat

Nseb h/ eharusnyah keffutusan ter wajib
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Indonesia bagian tim mesklgm we?eQaQNaktu dengan pemerintah pusat agar
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a idul fitri danidul adinad >
SERKEEH

adan, hari

0%
&S
%,

\/
4?9:

1] bv.v

8 Al-Durar al-Saniyyah, Min Tathbiqi al-Mausu’ati al-Haditsiyyah,
https://dorar.net/hadith/sharh/8667
% Imam al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyyah, h. 33.



/ pelajari tentang apa yang ada di langit dari b

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yangytelah berhasil dihimpun oleh peneliti dalam

h Dalam

judul skripsi “Menyelisihi Pemerinta

Dalam Perspektif\Hukum 1 a penelitt mengambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut: \

1. Metode yang di nakan-di alifn;p netapan ryldul fitri ada
3 dlanta ya rut Air Laut.
\Metode ; penetap r raya

l L pgan ata ataupun
besar

—— ) ' Ialnnw
: ﬁ: >
digunak eh sal ormas islam

m

t u.. ilmu yang

enetapan Hari Raya Idul Fitri

mad

pIa gt“planet. Metode rﬁl\ rid‘kg{ml Juga denganilimu perhltungan

Vletode pasang surut air la N metode yang digunakameleh jamaah

al-Nadzir da menettkan, av ! riah“atau dalam penetapan
h

Dari ketiga i

aya idul fitri.
atode di ¢

dalilnya dalam penetapan hari raya i Itr tode rukyat, walaupun kita

ang paling kuat

pemerintah di Indonesia maka sikap
ormas islam terbagi menjadi dua, ada yang pro dan ada juga yang kontra
terhadap ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah. Dan penyikapan
tersebut mengalami dinamika dari tahun ketahun.
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3 Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama (Kemenag) dalam penetapan
hari raya idul fitri kurang tegas karena memberikan toleransi kepada ormas
islam di Indonesia dan menghargai adanya perbedaan penetapan hari raya
idul fitri dari kalangan ormas islam yang berbeda dengan keputusan
pemerintah. Sehingga menyelisihifpemerintah dalam penetapan hari raya idul
fitri tidaklah mengapa atau boleh. Adapun jika pemerintah bersikap tegas
terhadap apa, yang ditetapkannya/ dengan tidak mgmberikan kelonggaran
kepada ormas‘islam, dan‘bahwa ketetapan dalam gidang isbat mengikat dan
wajibhuntuk ditaati oleh<tkaym mushmiin demi kebersamaaadan agar tidak
terjadi perselisiiiaq diaptaia kaumf mustmin. j4Vlaka fukum menyelisihi
pemerintah (dalamys/penetapan | hari raya idUt fitdk mcnurut syasi®at islam

merUpakan.sebuah dosa besar'dan kemaksiatan kepade/Rasulullah saw.

B miimplikast Renelitian

Di_datam penelitian inispeneliti-benusaha untuk menjelaskan bagaimana
metoda, yang diganakan dalam| penetapan hari raya iduVFitrd bessrta hujah masing-
masing Uai setiagemetode yang digomakan./Penelittjuga,berlsaha, menjelaskan
bagaimanagSikap ormas islam terhadap pemerintah dalam megetapkanshagi raya
idul fitri.

Dt dalam _penelitian ini,  bisa diketahui hagaimana “Status hukum
menyelisihi pemerintah dalam penetapan . hari raya Idul fiiri dengan dalir-dalil
yang sahih.dari Al-Qur’an dan had)s, serta ancaman bagi siapa saja yang tidak taat
kepadadpemerintah/Dan dari penelitian i dapat diketahui bahwametode yang
telah diajarkan oleh Rasulullah=saw dalam:-penetapan awal bulan kamariah atau
dalam penetapan hari raya idul fitri adalah dengan metod¢ rukyat yaitu dengan
langsung melihat kepada hilal. Dan lemahnya hujanh terhadap kelompok atau
ormas islam yang menggunakan metode selain dari metode rukyat dalam

penetapan awal bulan kamariah atau dalam penetapan hari raya idul fitri.
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